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 ABSTRAK 
Ulvi Noorika Azkia, November 2017, Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi 
Penyimpangan Perilaku, Anak Tunagrahita Di SLB C YPLB Danyang Purwodadi. 
Skripsi : Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Drs. H. Baidi, M. Pd 
Kata kunci : Upaya Guru PAI, Mengatasi Penyimpangan Perilaku, Anak 
Tunagrahita 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja bentuk 
penyimpangan perilaku yang dilakukan anak tunagrahita di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. Tujuan selanjutnya yaitu bagaimana 
upaya yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 
penyimpangan perilaku anak tunagrahita tersebut. Selain itu peneliti juga ingin 
mengetahui apa saja faktor penghambat dalam melaksanakan upaya mengatasi 
penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2017/2018.  
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif lapangan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan bulan April sampai dengan November 2017. Subjek penelitiannya 
adalah Guru Pendidikan Agama Islam. Sedangkan informannya adalah Kepala 
Sekolah dan siswa. Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui  keabsahan 
data menggunakan tehnik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Tehnik 
analisis data dalam penelitian ini  yaitu 1) data reduction (reduksi data), 2) data 
display (penyajian data), 3) drawing conclusion/ verification (penarikan 
kesimpulan/verifikasi). 
 
Hasil penelitian ini berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk-bentuk penyimpangan 
perilaku yang dilakukan anak tunagrahita antara lain: 1) tindakan anti sosial 2) 
tindakan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat 3) tindakan kriminal. 
Sedangkan upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam hal 
mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita yaitu 1) konseling 
individual/pribadi. 2) metode pembiasaan yang dilaksanakan pada saat di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 3) home visit. Adapun faktor penghambat dalam 
melaksanakan upaya tersebut yaitu 1) pola perilaku yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya 2) ketidakmampuan dalam mengadaptasikan dirinya terhadap 
lingkungan 3) adanya masalah kesehatan yang khusus seperti tingkat pertumbuhan 
yang tidak normal 4) kelainan penyerta celebral palsy. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Tidak ada satu anak manusia yang diciptakan sama satu dengan yang lainnya. 
Anak adalah karunia terbesar yang diberikan Tuhan Sang Maha Pencipta 
kepada umat manusia. Tuhan mempunyai rahasia tersendiri sehingga ada anak 
yang dilahirkan normal dan ada pula yang dilahirkan istimewa (berkebutuhan 
khusus). Banyak masyarakat memandang sebelah mata tentang anak 
berkebutuhan khusus karena perbedaan fisik, mental, intelegensi dan 
emosional. Di dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa semua manusia  sama 
dimata Allah dan tidak ada yang dibedakan.  Seperti  firman Allah dalam Surah 
An-Nuur ayat 61: 
    
     
    
   
   
   
    
   
   
   
    
   
    
   
     
   
 
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Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 
makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramuyang laki-laki, di 
rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang 
laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu 
yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu 
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu, tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendirian. 
 
Di dalam ayat tersebut mengandung makna kesetaraan yaitu bahwa tidak 
ada halangan bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang 
berkebutuhan khusus seperti  penyandang tunanetra, tunarungu, tunadaksa atau 
bahkan tunagrahita. Mereka berhak untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
bersama orang-orang normal tanpa adanya diskriminasi seperti layaknya 
masyarakat pada umumnya. Perbedaan yang terdapat pada anak berkebutuhan 
khusus bukanlah hukuman dari Allah SWT, karena semua manusia  sama tanpa 
melihat dari kesempurnaan fisik. Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya: 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
dan harta kalian, tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian. Allah SWT 
berfirman di dalam surah Abasa ayat 1-10 yang berbunyi: 
    
    
   
    
    
    
     
    
    
    
   
Artinya:  
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling 
2. Karena telah datang seorang buta kepadanya 
3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa) 
4. Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 
manfaat kepadanya 
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup 
6. Maka kamu melayaninya 
7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri 
(beriman) 
8. Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran) 
9. Sedang ia takut kepada (Allah) 
10. Maka kamu mengabaikannya 
 
Datanglah seorang sahabat yang buta bernama Abdullah bin Ummi 
Maktum. Dia datang kepada Rasulullah SAW meminta penjelasan dan 
petunjuk tentang ajaran-ajaran  Agama Islam, lalu Rasulullah SAW bermuka 
masam dan berpaling daripadanya karena beliau sedang menghadapi pembesar 
Quraisy dengan pengharapan agar pembesar-pembesar tersebut mau masuk 
Islam, maka turunlah surah ini sebagai teguran kepada Rasulullah SAW. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa firman Allah “Abasa wa tawalla” 
turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum yang buta datang kepada 
Rasulullah  sambil berkata: “Berilah petunjuk kepadaku ya Rasulullah” pada 
waktu itu Rasulullah sedang menghadapi para pembesar kaum Quraisy, 
sehingga Rasulullah berpaling dan tetap menghadapi pembesar-pembesar 
Quraisy, Ummi Maktum berkata : “Apakah yang saya katakan ini mengganggu 
tuan? Rasulullah  menjawab: “Tidak” sambil berpaling mukanya dari Ummi 
Maktum. Pada waktu ayat tersebut turun, Rasulullah  bersyukur karena Allah 
telah mengingatkan tentang sikap Rasulullah terhadap Abdullah bin Ummi 
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Maktum. Sikap Rasulullah berubah dari yang bermuka masam dan berpaling 
kini menjadi sikap peduli terhadap Abdullah bin Ummi Maktum. 
Dalam Islam anak berkebutuhan khusus bukanlah anak yang seharusnya 
dihindari, dicaci, dan dihina melainkan diberikan kasih sayang yang setara 
dengan anak normal pada umumnya, karena mereka hanyalah manusia yang 
diuji Allah dengan keterbatasan. Allah SWT menghadirkan anak dengan 
keterbatasan di dalam sebuah keluarga karena ada maksud dan tujuannya. 
Menghadapi kenyataan memiliki anak sebagai penyandang 
gangguan Intelegensi atau anak tunagrahita tidaklah mudah bagi orang tua, 
terutama jika dihadapi oleh orang tua yang kurang pemahamannya terhadap 
semua permasalahan ketunaan tersebut, baik itu tentang apa dan 
bagaimana ketunagrahitaan itu, serta penanganan yang harus dilakukan guna 
mencapai keberhasilan pada tugas perkembangan anak. Jadi sebagai orangtua 
yang diberi amanah oleh Allah harus berlapang dada dan menerima dengan 
ikhlas serta menjaga, merawat dan membesarkannya sebagaimana mestinya 
karena terdapat hikmah yang dapat di ambil untuk keluarga maupun 
masyarakat. 
Mereka yang menyandang cacat bukan kehendak mereka sendiri namun 
itu adalah pemberian Allah sang Kholiq. Masyarakat sekitar sering 
mengcemooh anak tunagrahita dikarenakan banyak yang kurang suka tentang 
kehadiran anak tunagrahita tersebut. Anak ini cenderung meniru apa yang ada 
di masyarakat dan apa yang dilihatnya, anak ini sering kali belajar sesuatu 
dengan kenyataan atau abstrak. Kurangnya pengawasan menyebabkan perilaku 
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anak tersebut cenderung sering ke hal-hal yang negatif dan anak melakukan 
hal-hal yang menyimpang terhadap kehidupan masyarakat dalam 
sosialisasinya. Dalam dunia ini pendidikan bagi anak cacat kurang 
diperhatikan. Jika keadaan seperti ini dibiarkan saja maka dunia pendidikan 
dan pandangan masyarakat terhadap mereka akan tetap stagnan dan berhenti 
seperti itu terus. Sebagaimana manusia mereka juga membutuhkan pendidikan, 
karena pendidikan sudah menjadi salah satu kebutuhan manusia. Mendidik 
anak cacat tidak semudah mendidik anak-anak normal, terutama dalam 
membentuk karakter karena anak-anak cacat mental mempunyai ciri-ciri yang 
khusus sesuai dengan kecacatannya. Sebagaimana pendidikan yang diterapkan 
kepada anak disabilitas mereka memerlukan pelayanan secara khusus dengan 
sarana dan prasarana/alat-alat khusus, guru yang khusus, bahkan kurikulum 
yang khusus pula. 
Di Indonesia belum ada data resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah 
mengenai jumlah anak berkebutuhan khusus. Menurut data terbaru jumlah anak 
berkebutuhan khusus di Indonesia tercatat mencapai 1.544.184 anak, dengan 
330.764 anak (21,42%) berada dalam rentang usia 5-18 tahun. Dari jumlah 
tersebut, hanya 85.737 anak berkebutuhan khusus yang bersekolah, artinya 
masih terdapat 245.027 anak berkebutuhan khusus yang belum mengenyam 
pendidikan di sekolah, baik sekolah khusus ataupun sekolah inklusi. 
Sedangkan dari asumsi PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa atau United Nations) 
yang memperkirakan bahwa paling sedikit 10% anak usia sekolah menyandang 
kebutuhan khusus. Jumlah anak berkebutuhan khusus pada tahun 2011 tercatat 
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sebanyak 356.192 anak, namun yang mendapat layanan baru 86.645 anak dan 
hingga tahun ini baru 105.185 anak. Tahun 2012 pemerintah mentargetkan 
minimal 50% anak berkebutuhan khusus sudah terakomodir (Dinie Ratri 
Desiningrum, 2016:3). 
Kebutuhan tiap individu untuk melakukan komunikasi merupakan manifestasi 
dari eksistensi individu sebagai makhluk sosial. Kemampuan seseorang dalam 
melakukan komunikasi menjadi kebutuhan yang mutlak dan harus terpenuhi dalam 
upaya mereka untuk melakukan aktualisasi diri. Kemampuan komunikasi tersebut 
berlaku secara universal bagi setiap individu dalam kebutuhan mereka untuk survive. 
Permasalahan komunikasi sering terjadi pada mereka yang memiliki hambatan 
perkembangan baik secara fisik maupun psikis dalam melakukan komunikasi. Kendala 
tersebut juga sering terjadi pada anak dalam kelompok anak berkebutuhan khusus  
karena dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya mengalami kelainan atau 
penyimpangan (fisik, mental, intelektual, sosial, emosional), sehingga memerlukan 
perlakukan khusus (Fatma Laili). 
Konsep anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas 
dibandingkan dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus 
adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, 
berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini 
mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu mereka 
memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar 
masing-masing anak, tidak bisa disamakan dengan anak normal lainnya. 
Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita atau anak 
dengan gangguan intelektual rendah. Seorang dikatakan tunagrahita apabila 
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memiliki tiga faktor, yaitu: (1) keterhambatan fungsi kecerdasan secara umum 
atau di bawah rata-rata. Hal ini mengakibatkan anak tunagrahita tidak mampu 
bergaul dengan teman seusianya. Oleh sebab itu, mereka bergaul dengan anak 
yang usianya di bawah usia mereka. (2) ketidakmampuan dalam perilaku  
adaptif dan bersosial. Dalam keseharian anak tunagrahita tidak mampu untuk 
adaptasi dan bersosialisasi dengan baik dikarenakan intelektual mereka yang 
rendah di bawah rata-rata. (3) terjadi selama perkembangan sampai usia 18 
tahun. (Salim Choiri & Munawir Yusuf, 2009:56). 
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam kemampuan berfikir, oleh 
karena itu anak tunagrahita tidak mampu untuk mengingat suatu hal lebih lama 
dibanding anak normal. Mengalami permasalahan dalam pembelajaran, jadi 
guru memberikan penjelasan terkait materi dengan menggunakan metode yang 
khusus dan butuh kesabaran yang lebih dalam mengajar. Adaptasi sosial dalam 
hal menyesuaikan diri dengan lingkungannya anak tunagrahita dikatakan 
kurang karena intelektual yang rendah dan mereka lebih banyak diam 
menyendiri. Ketidakmampuan komunikasi  dan merawat diri dengan baik, 
karena intelektual di bawah rata-rata, contohnya anak tunagrahita dengan 
kategori berat mereka tidak mampu untuk mandi sendiri, memakai baju sendiri, 
makan sendiri, semua aktivitas membutuhkan bantuan dari orang lain. Mereka 
kurang mampu bergaul, tidak mampu berpartisipasi, maka dari itu anak 
tunagrahita lebih memfokuskan pada program bina diri agar mereka mampu 
untuk hidup mandiri dan tidak terlalu bergantung pada lingkungan sekitarnya 
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serta dapat beradaptasi dengan lingkungan (Wawancara dengan Bu Ning 19 
April 2017).  
Dalam observasi awal pada saat pembelajaran berlangsung  terdapat anak 
tunagrahita yang belum bisa  berbicara dengan teman sekelasnya dikarenakan 
rasa malu dan kapasitas intelektual yang di bawah rata-rata. belum bisa 
berinteraksi dengan teman sekelasnya, di sisi lain  terlihat bahwa terdapat anak 
tunagrahita menunjukkan perilaku kurang baik dalam pergaulannya terutama 
dengan teman sekelas. Salah satu contoh anak suka mengambil peralatan 
sekolah teman, suka meminta uang kepada orang lain yang tidak dikenalnya, 
dan sering mengganggu teman serta senang berbuat sesuka hati, sehingga 
menimbulkan keributan di antara mereka. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara dengan orangtuanya ternyata anak ini di rumah juga menunjukkan 
perilaku yang sama. Orang tua sepertinya tidak begitu peduli terhadap perilaku 
anak, mereka hanya beranggapan bahwa perilaku tersebut merupakan akibat 
dari kekurangan (tunagrahita) dari anak. Ucapan teguran, larangan sudah 
dilontarkan tetapi tidak ada hasilnya. Anak dalam kesehariannya selalu 
menimbulkan kegaduhan pada teman-temannya (Observasi 21 April 2017). 
Perilaku menyimpang termasuk dalam kategori perilaku abnormal. 
Kebanyakan psikolog saat ini mengakui bahwa perilaku abnormal disebabkan 
oleh kombinasi faktor biologis, psikologis dan sosial (Kendler & Prescott, 
2006; Rutter & Rutter, 1993). Perilaku abnormal anak tunagrahita disebabkan 
oleh faktor biologis. Rendahnya kapasitas mental pada anak tunagrahita sangat 
mempengaruhi terhadap kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi 
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sosialnya seperti kurangnya perilaku adaptif atau kesulitan pada dirinya sendiri 
untuk bertingkah laku sesuai dengan norma yang ada di masyarakat. 
Menurut Reynolds, C.D dalam buku Bandi Delphie, (2007:153) 
mengemukakan bahwa siswa berkelainan khusus dengan hendaya 
perkembangan (tunagrahita) nampak sebagai perilaku non-adaptif atau 
ketidakmampuan menyesuaikan diri, antara lain: berjalan tidak seimbang, 
adanya kekakuan pada jari tangan, suka mengoceh, tidak dapat diam, sering 
mengganggu temannya, sulit berkomunikasi dengan cara lisan, mudah marah 
(emosional). Anak tunagrahita termasuk kategori retardasi mental, yaitu 
gangguan yang telah tampak sejak masa kanak-kanak dalam bentuk fungsi 
intelektual dan adaptif yang secara signifikan berada di bawah rata-rata. 
Penderita retardasi mental mengalami kesulitan dalam berbagai aktivitas 
sehari-hari sampai ke tingkat yang mencerminkan beratnya defisit kognitif 
mereka serta jenis dan banyaknya bantuan yang mereka terima. Penderita 
retardasi mental memperlihatkan kemampuan dan kepribadian yang sangat 
beragam.  
Fenomena yang sering terjadi pada anak tunagrahita, bahwa mereka tidak 
mempunyai pengetahuan yang cukup untuk membedakan mana perilaku yang 
benar dan tidak karena fungsi intelektualnya yang rendah. Masalah gangguan 
kepribadian dan emosi dalam memahami kondisi karakteristik mentalnya 
nampak jelas bahwa anak tunagrahita kurang memiliki kemampuan berfikir, 
keseimbangan pribadinya kurang konstan atau labil, kadang-kadang stabil dan 
kadang-kadang kacau. Kondisi yang demikian itu dapat dilihat dalam 
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penampilan tingkah lakunya sehari-hari, misalnya: berdiam diri berjam-jam 
lamanya, gerakan yang hiperaktif, mudah marah, dan mudah tersinggung, suka 
mengganggu orang lain disekitarnya (bahkan tindakan merusak atau 
destruktif). Hal tersebut menunjukkan adanya perilaku menyimpang pada anak 
tunagrahita dan membutuhkan pendampingan serta bimbingan khusus dari 
guru. Bimbingan tersebut bertujuan untuk mengurangi tingkat penyimpangan 
perilaku yang dilakukan anak tunagrahita sehingga mereka mampu untuk 
bersosialisasi dengan baik di dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Karena tidak adanya guru bimbingan konseling maka yang bertugas untuk 
mendampingi dan membimbing anak berkebutuhan khusus yaitu guru kelas 
dan guru pendidikan Agama Islam (Observasi 21 April 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menjadi tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam tentang upaya guru PAI dalam mengatasi perilaku 
kurang baik anak berkebutuhan khusus di SLB C Danyang, dengan judul 
“Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku Anak Tunagrahita 
di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Gorobogan Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas maka 
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Terdapat banyak siswa SMP tunagrahita di SLB C YPLB Danyang yang 
hiperaktif di dalam maupun di luar kelas, sehingga menyebabkan adaptasi 
sosialnya terganggu. 
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2. Gangguan dalam belajar dialami oleh siswa SMP tunagrahita di SLB C 
YPLB Danyang, sehingga mereka sering melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan norma masyarakat. 
3. Sebagian besar siswa SMP tunagrahita di SLB C YPLB Danyang sering 
membuat gaduh di kelas dan berbuat seenaknya sendiri sehingga mereka 
menimbulkan perkelahian. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada siswa  
SMP kelas 2 di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan dan lebih fokus 
pada “Upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apa saja bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan anak tunagrahita 
di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2017/2018? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2017/2018. 
2. Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui faktor pengahambat dalam mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan penelitan 
ini akan memberikan manfaat bagi para pembaca, baik teoritis maupun praktis. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi dalam mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita. 
b. Sebagai bahan wacana mengenai upaya mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita. 
c. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis di masa mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi para guru 
SLB khususnya dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita. 
b. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
motivasi dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita. 
14 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
“Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua”. ( Zakiah 
Daradjat. 2012:39).  Pendidik atau guru menurut Ahmad D. Marimba 
dalam buku Hery Noer Aly, (1999: 81) adalah orang yang memikul 
pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang 
karena hak dan kewajibannya bertanggungjawab tentang pendidikan si 
terdidik (anak).  
Pendidik atau guru adalah orang yang mempunyai tanggungjawab 
dan melaksanakan pendidikan. Orangtua biasa disebut sebagai 
pendidik alami, sedangkan guru, dosen, dan tenaga-tenaga lain yang 
sejenis disebut pendidik karena jabatan. (Imam Barnadib, 1991:76).  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
berarti seseorang yang berada di suatu lembaga yang 
bertanggungjawab terhadap generasi penerus bangsa yang berkualitas, 
tidak hanya dari sisi intelektualitas saja melainkan juga dari tata cara 
berperilaku terhadap orang lain serta menjadi orangtua kedua bagi 
siswa-siswinya di sekolah.  
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Pendidikan agama Islam adalah proses mempersiapkan manusia 
supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan 
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlak-nya), teratur 
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur 
katanya, baik dengan lisan maupun tulisan. (Heri Gunawan, 
2012:201).  
Pendidikan agama Islam merupakan komponen yang tak 
terpisahkan dari sistem pendidikan Islam yang jangkauan serta 
sasarannya lebih luas, namun berfungsi sangat strategis untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai disiplin ilmu yang 
dipelajari oleh anak didik (Achmadi, 1992:103). Sedangkann guru 
pendidikan agama Islam bisa dikatakan jabatan atau profesi yang 
memiliki kemampuan khusus mendidik secara profesional dalam 
proses interaksi dengan peserta didik dalam membentuk kepribadian 
utama berdasarkan ajaran Islam. (Khoiriyah, 2013:142-143). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah orang yang melakukan kegiatan 
bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara).  
Suatu moral yang tinggi adalah tujuan utama dan tertinggi dari 
pendidikan Islam dan bukanlah sekedar mengajarkan kepada anak-
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anak apa yang diketahui mereka, tapi lebih dari itu yaitu menanamkan 
fadhilah, membiasakan bermoral tinggi, sopan santun Islamiyah, 
tingkah perbuatan yang baik sehingga hidup ini menjadi suci, 
kesucian disertai dengan keikhlasan. Pendidikan Islam mewajibkan 
kepada setiap guru untuk senantiasa mengingatkan bahwa anak-anak 
tidaklah sekedar membutuhkan ilmu, tetapi senantiasa membutuhkan 
akhlak yang baik (Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, 1990:105). 
b. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Tugas guru dijelaskan dalam Bab IX Pasal 39 ayat 2 Undang-
Undang Bo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yakni: 
1) Merencanakan pembelajaran 
2) Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 
3) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran 
4) Membimbing dan melatih peserta didik/siswa 
5) Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
6) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada kegiatan 
pokok yang sesuai  
7) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan 
 
Menurut Heri Jauhari Muchtar dalam buku Muhammad 
Fathurrohman & Sulistyorini (2012:39-40) membagi tugas pendidik 
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menjadi dua, yaitu tugas secara umum dan tugas secara khusus. Secara 
umum tugas pendidik adalah: 
1) Mujadid, yaitu sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun 
praktik sesuai dengan syariat Islam. 
2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung. 
3) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran. 
Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perencana: mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas 
pengajaran serta mental untuk mengajar. 
2) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran. 
3) Penilaian: mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisis 
dan menilai keberhasilan proses belajar mengajar. 
Menurut Ahmad Tafsir (1994:79) membagi tugas-tugas yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu sebagai berikut: 
1) Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, 
angket dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan 
yang baik dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
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3) Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan agar 
mereka memilikinya dengan cepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan peserta didik berjalan dengan baik. 
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala peserta didik 
melalui kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa tugas guru bukan hanya mengajar atau 
menyampaikan kewajiban kepada peserta didik, akan tetapi juga 
membimbing, mengarahkan dan memberikan kasih sayang sacara 
keseluruhan sehingga terbentuk kepribadian muslim dan berakhlakul 
karimah.  
Sehubungan dengan hal itu, Zainal Abidin & Neneng Habibah 
(2009:171), menegaskan bahwa pendidikan agama tidak dapat 
dipahami sebatas “pengajaran agama”, dan karenanya parameter 
keberhasilannya tidak cukup diukur hanya dari seberapa jauh peserta 
didik menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau pengetahuan 
tentang ajaran agama atau ritual-ritual keagamaan semata. Penekanan 
yang lebih penting adalah seberapa dalam tertanamnya nilai-nilai 
keagamaan yang tampak nyata dalam tingkah laku keseharian peserta 
didik. Wujud nyata nilai-nilai tersebut akan melahirkan budi luhur 
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atau akhlak yang baik. Seperti firman Allah pada Surah Al-Mujaadila 
ayat 11 yang berbunyi: 
   
     
   
      
    
   
    
    
    
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
 
c. Sifat-sifat yang Harus dimiliki Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam buku Mohd. Athiyah Al-Abrasyi (1990:136-139) 
menyebutkan bahwa guru pendidikan agama Islam harus memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari 
keridhaan Allah semata. 
Guru dalam mengajar dengan maksud untuk mencari 
keridhaan Illahi, bukan karena mencari upah, gaji atau uang balas-
jasa, artinya tidak menghendaki dengan mengajar itu selain 
mencari keridhaan Allah dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 
2) Kebersihan guru 
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Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa, dan 
kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat ria (mencari 
nama), dengki, permusuhan, perselisihan, dan lain-lain. 
3) Ikhlas dalam pekerjaan 
Keikhlasan menjadi kunci bagi terselenggaranya suasana 
kelas nyaman, harmonis, dan penuh berkah. Keikhlasan guru 
dalam mengajar selain, akan mendorong terciptanya iklim 
pembelajaran yang harmonis, juga akan menjadi sumber pahala 
dimana dari kalimat demi kalimat yang diucapkannya, atau dari 
ilmu demi ilmu, dan dari pengalaman demi pengalaman yang 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik akan menjadi amalan 
kebaikan yang pahalanya akan mengalir terus sampai hari kiamat. 
(Dedy Mulyasana, 2011: 47) 
4) Suka pemaaf 
Guru harus bersifat terhadap muridnya, ia sanggup menahan 
diri, menahan kemarahan, lapang dada, banyak sabar dan jangan 
pemarah karena sebab-sebab yang kecil. Berkepribadian dan 
mempunyai harga diri. 
5) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia seorang guru 
Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya, berusaha keras membantu 
mereka, memudahkan kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi, 
sehingga guru itu merupakan seorang bapak yang penuh kasih 
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sayang, membantu yang lemah dan turut simpati atas apa yang 
mereka rasakan. 
6) Harus mengetahui tabi’at murid 
Guru harus mengetahui tabi’at pembawaan, adat kebiasaan, 
rasa dan pemikiran murid agar ia tidak kesasar di dalam mendidik 
anak-anak. Selain itu agar guru mampu memilih mata pelajaran 
yang cocok yang sejalan dengan tingkat pemikiran mereka. 
7) Harus menguasai mata pelajaran 
Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang 
akan diberikan kepada siswanya, serta memperdalam 
pengetahuannya sehingga pelajaran tidak dangkal, tidak 
melepaskan dahaga dan tidak mengenyangkan lapar. 
Personal seorang guru PAI dapat dilihat dari seluruh 
performannya, dan bagi guru PAI khususnya telah ada standar 
kepribadian yakni Rasulullah SAW. Sebagaimana tercantum 
dalam Al-Qur'an Surat al-Ahzab ayat 21: 
     
   
   
  
   
   
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21) 
 
Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang 
baik karena di samping mengajarkan ilmu guru juga membimbing 
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dengan membina anak didiknya. Tingkah laku dan perbuatannya 
harus dapat dijadikan sebagai teladan. Dengan kata lain guru 
harus bersikap yang terbaik dan konsekuen terhadap perkataan 
dan perbuatannya, karena guru adalah central figure yang akan 
dicontoh dan diteladani anak didiknya. 
2. Penyimpangan Perilaku/ Perilaku Abnormal 
a. Pengertian Perilaku Abnormal 
Menurut Kartini (2010:6) penyimpangan perilaku dapat juga 
disebut dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang 
dilakukan pada usia remaja atau ransisi masa anak-anak dan dewasa. 
Sedangkan menurut Jamal Makmur (2012: 94) kenakalan remaja atau 
penyimpangan perilaku adalah kelainan tingkah laku/tindakan remaja 
yang bersifat antisosial, melanggar norma, sosial, agama, serta 
ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku abnormal atau penyimpangan perilaku yaitu suatu perilaku 
yang berbeda, tidak mengikuti peraturan yang berlaku, tidak pantas, 
mengganggu dan tidak dapat dimengerti melalui kriteria yang biasa di 
dalam masyarakat. 
b. Sebab-sebab Perilaku Abnormal 
Berdasarkan sumber asalnya, sebab-sebab perilaku abnormal 
menurut Supratiknya, (1995: 25-32) dapat digolongkan sedikitnya 
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menjadi tiga, yaitu faktor biologis, faktor psikososial, dan faktor 
sosiokultural. 
1) Faktor Biologis 
Yang dimaksud faktor biologis adalah berbagai keadaan 
biologis atau jasmani yang dapat menghambat perkembangan 
maupun fungsi sang pribadi dalam kehidupan sehari-hari seperti 
kelainan gen, kurang gizi, penyakit dan sebagainya. Pengaruh 
faktor biologis biasanya bersifat menyeluruh. Artinya, 
mempengaruhi seluruh aspek tingkah laku, mulai dari kecerdasan 
sampai daya tahan terhadap stres. Beberapa jenisnya yang 
terpenting adalah sebagai berikut  
a) Cacat Genetik 
Keadaan ini biasanya berupa kelainan kromosom. 
Kelainan struktur atau jumlah kromosom, misalnya dapat 
menimbulkan aneka cacat dan gangguan kepribadian. Contoh: 
Sindrom Down, yaitu sejenis keterbelakangan mental akibat 
adanya trisomi dalam struktur kromosom penderita; Sindrom 
Klinefelter, yakni sejenis kelainan berupa tubuh pria namun 
dengan sifat wanita, akibat kelebihan kromosom X pada 
kromosom jenis kelamin XXY. 
b) Kelemahan Konstitusional 
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Konstitusi adalah struktur biologis individu yang relatif 
menetap akibat pengaruh-pengaruh genetik atau lingkungan 
sangat awal, termasuk lingkungan pranatal. 
c) Deprivasi Fisik 
Malnutrisi atau kekurangan gizi dimasa bayi dapat 
menghambat pertumbuhan fisik, melemahkan daya tahan 
terhadap penyakit, menghambat pertumbuhan otak dan 
berakibat menurunkan tingkat intelegensi.  
d) Proses-proses Emosi yang Berlebihan 
Gejolak emosi ekstrem yang berlangsung singkat dapat 
mengganggu kemampuan seseorang untuk bereaksi secara 
tepat dalam situasi-situasi darurat. Gejolak emosi ekstrem itu 
dapat berakibat negatif terhadap penyesuaian diri terhadap 
orang yang bersangkutan secara keseluruhan. 
e) Patologi Otak 
Yang dimaksud adalah gangguan-gangguan organik atau 
penyakit yang langsung mengganggu  atau melumpuhkan 
fungsi otak. Gangguan ini dapat bersifat sementara misalnya, 
suhu badan yang tinggi atau keracunan atau dapat pula bersifat 
permanen, misalnya infeksi sipilis. Suhu badan tinggi dan 
keracunan dapat menimbulkan delirium atau kekacauan 
mental, misalnya dalam bentuk mengigau yang bersifat 
sementara sedangkan infeksi sipilis yang menyerang otak akan 
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menimbulkan gangguan pikosis tertentu yang lebih sulit 
disembuhkan. 
2) Faktor-Faktor Psikososial 
a) Trauma di Masa Kanak-kanak 
Trauma (psikologis) adalah pengalaman yang 
menghancurkan rasa aman, rasa mampu, dan harga diri 
sehingga menimbulkan luka psikologis yang sulit 
disembuhkan sepenuhnya. Trauma psikologis yang dialami 
pada masa kanak-kanak cenderung akan terus dibawa 
sampai ke masa dewasa, terlebih bila trauma tersebut tidak 
pernah disadari oleh lingkungan sosial anak dan dicoba 
disembuhkan. Akibatnya bila kemudian hari sesudah 
dewasa anak itu mengalami kejadian yang 
mengingatkannya kembali pada trauma yang pernah 
dialaminya itu, maka luka lama itu pun akan muncul 
kembali dan menimbulkan gangguan atau masalah 
padanya. 
b) Deprivasi Parental 
Yang dimaksud dengan deprivasi parental adalah 
tiadanya kesempatan untuk mendapatkan rangsangan emosi 
dari orang tua, berupa kehangatan, kontak fisik, rangsangan 
intelektual, emosional dan sosial. 
c) Hubungan Orang Tua-Anak yang Patogenik 
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Yang dimaksud dengan hubungan yang patogenik 
adalah hubungan tidak serasi, dalam hal ini diantara orang 
tua dan anak, yang berakibat menimbulkan masalah atau 
gangguan tertentu pada anak. 
d)  Struktur Keluarga yang Patogenik 
Struktur keluarga sangat menentukan corak 
komunikasi yang berlangsung di antara para anggotanya. 
Struktur keluarga tertentu melahirkan pola komunikasi 
yang kurang sehat, dan selanjutnya berpengaruh terhadap 
munculnya gangguan perilaku pada sebagian anggotanya. 
3) Faktor-faktor Sosiokultural 
Faktor-faktor sosiokultural meliputi keadaan obyektif 
dalam masyarakat atau tuntutan dari masyarakat yang dapat 
berakibat menimbulkan tekanan pada individu dan selanjutnya 
melahirkan berbagai bentuk gangguan, seperti: 
a) Suasana perang dan suasana kehidupan yang diliputi 
kekerasan.  
b) Terpaksa menjalankan peran sosial yang berpotensi 
menimbulkan gangguan, seperti menjadi tentara yang 
dalam peperangan harus membunuh musuh, terlibat dalam 
situasi kekerasan, dan sebagainya.  
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c) Menjadi korban prasangka dan diskriminasi berdasarkan 
penggolongan tertentu seperti, berdasarkan suku, agama, 
ras, afiliasi politik dan sebagainya. 
d) Resesi ekonomi dan kehilangan pekerjaan. 
e) Perubahan sosial dan iptek yang sangat cepat melampaui 
kemampuan wajar orang untuk menyesuaikan diri. 
c. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang 
Menurut Kartini Kartono (2010:49), perilaku menyimpang 
dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 
1) Kenakalan Terisolir (Delinkuensi terisolir) 
Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada 
umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis. 
2) Kenalakan Neurotik (Delinkuensi neurotik) 
Pada umumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan 
kejiwaan yang cukup serius, antara lain berupa  kecemasan, 
merasa selalu tidak aman, merasa bersalah dan berdosa, dan lain 
sebagainya. 
3) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi psikopatik) 
Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat 
dari kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan 
oknum kriminal yang paling berbahaya. 
4) Kenakalan Defek Moral (Delinkuensi defek moral) 
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Defek (defect, defectus) artinya rusak, tidak lengkap, salah, 
cedera, cacat, kurang. Mereka merasa cepat puas dengan 
prestasinya, namun perbuatan mereka sering disertai agresivitas 
yang meledak. Remaja yang defek moralnya biasanya menjadi 
penjahat yang sukar diperbaiki. 
Sedangkan menurut Narwoko (2007:101) bentuk-bentuk perilaku 
menyimpang secara umum dapat digolongkn antara lain: 
1) Tindakan nonconform 
Perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang 
ada. 
2) Tindakan anti sosial atau asosial 
Yaitu tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat atau 
kepentingan umum. 
3) Tindakan-tindakan kriminal 
Tindakan yang nyata-nyata telah melanggar aturan-aturan hukum 
tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain. 
Dari beberapa paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk perilaku menyimpang mencakup pelanggaran norma-norma yang 
berlaku di masyarakat, dimulai dari tindakan kecil sampai tindakan 
kriminal dan dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 
3. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
29 
 
 
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang 
signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan 
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa 
perkembangan (Yani Meimulyani, Caryoto. 2013:15). Sedangkan 
menurut Edgar Doll dalam buku Mohammad Efendi, (2006:89).  
seseorang dikatakan tunagrahita jika: (1) secara sosial tidak cakap, (2) 
secara mental di bawah normal, (3) kecerdasannya terhambat sejak 
lahir atau pada usia muda, dan (4) kematangannya terhambat. 
Selain dari beberapa pengertian di atas Mohammad Amin, 
(1995:116)  juga menjelaskan bahwa pengertian tunagrahita adalah 
mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata. Di 
samping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Mereka kurang cakap dalam memikirkan 
hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit dan berbelit-belit. Mereka kurang 
atau terbelakang atau tidak berhasil bukan sehari dua hari atau sebulan 
dua bulan, tetapi untuk selama-lamanya dan bukan hanya dalam satu 
dua hal tetapi hampir segala-galanya, lebih-lebih dalam pelajaran 
seperti: mengarang, menyimpulkan isi bacaan, hal-hal yang 
menggunakan simbol-simbol, berhitung dan teoritis, dan juga mereka 
kurang atau terhambat dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita adalah kondisi anak dimana perkembangan kecerdasannya 
mengalami hambatan sehingga mereka kurang dalam berbagai hal 
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seperti ketidakmampuan dalam bidang intelektual, kemauan, 
penyesuaian diri dengan lingkungan, kurang cakap dalam berpikir 
sehingga mereka tidak mampu untuk hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain disekitarnya. 
b. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Menurut Strauss dalam buku Mumpuniarti (2000:52) 
mengelompokkan faktor penyebab menjadi dua gugus, yaitu endogen 
dan eksogen, Suatu faktor dimaksudkan endogen jika letaknya pada 
sel keturunan, untuk membedakan yang luar keturunan (eksogen). 
Faktor penyebab ketunagrahitaan, sebagai berikut: 
1) Faktor Keturunan 
Terjadi karena adanya kelainan kromosorn (inversi, delesi, 
duplikasi) dan kelainan gen (kekuatan kelainan, lokus gen). 
2) Gangguan metabolisme dan gizi gangguan metabolisme asam 
amino (phenylketonuria), gangguan metabolisme saccharide 
(gargolism), kelainan hypothyroidism (cretinism). 
3) Infeksi dan Keracunan 
Karena penyakit rubella, syphilis bawaan, syndrome gravidity 
beracun. 
4) Trauma dan zat radioaktif. 
5) Masalah pada kelahiran. 
6) Faktor lingkungan (sosial budaya). 
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Menurut Triman Prasadio di dalam buku Munzayanah (2000: 14-16) 
bahwa penyebab retardasi mental digolongkan menjadi dua kelompok, 
seperti berikut: 
1) Kelompok Biomedik yang meliputi: 
a) Prenatal, dapat terjadi karena: 
(1) Infeksi ibu pada waktu mengandung. 
(2) Gangguan metabolisme. 
(3) Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu. 
(4) Kelainan kromosom. 
(5) Malnutrisi. 
b) Natal antara lain berupa: 
(1) Anaxia. 
(2) Asphysia. 
(3) Prematurias dan postmaturias. 
(4) Kerusakan otak. 
c) Posnatal dapat terjadi karena: 
(1) Malnutrisi. 
(2) Infeksi. 
(3) Trauma. 
2) Kelompok Sosiokultural: psikologik atau lingkungan 
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psikososial dalam 
keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori, seperti berikut: 
a) Teori Stimulasi 
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Pada umumnya adalah penderita retardasi mental yang tergolong 
ringan, disebabkan karena kekurangan rangsangan atau 
kekurangan kesempatan dari keluarga. 
b) Teori Gangguan 
Kegagalan keluarga dalam memberikan proteks yang cukup 
terhadap stres pada masa kanak-kanak sehingga mengakibatkan 
gangguan pada proses mental. 
c) Teori Keturunan 
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orangtua dan 
anak sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga 
apabila anak mengalami stres akan bereaksi dengan cara yang 
bermacam-macam untuk dapat menyesuaikan diri atau dengan 
kata lain "Security System" sangat lemah di dalam keluarga. 
Muljono Abdurrachman dan Sudjadi. S (1994: 30) mengatakan 
bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti berikut: 
1) Faktor genetik, yaitu kerusakan biokimia dan abnormalitas 
kromosomal 
2) Pada masa prenatal, yang disebabkan karena virus rubella (cacar) 
dan faktor rhesus (Rh). 
3) Pada masa natal, yaitu karena luka saat kelahiran, sesak napas dan 
prematuritas. 
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4) Pada masa post natal, yang disebabkan karena infeksi, encephalitis 
(peradangan sistem syaraf pusat), meningitis (peradangan selaput 
otak) dan malnutrisi. 
5) Sosiokultural  
Menurut Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa Ke-1 
dalam buku Kuntjojo (W.F.Maramis, 2005: 386-388) faktor-faktor 
penyebab retardasi mental adalah sebagai berikut. 
1) Infeksi dan atau intoksinasi  
Infeksi yang terjadi pada masa prenatal dapat berakibat buruk 
pada perkembangan janin, yaitu rusaknya jaringan otak. Begitu 
juga dengan terjadinya intoksinasi, jaringan otak juga dapat rusak 
yang pada akhirnya menimbulkan retardasi mental. Infeksi dapat 
terjadi karena masuknya rubella, sifilis, toksoplasma, dan lain-lain 
ke dalam tubuh ibu yang sedang mengandung. Begitu pula halnya 
dengan intoksinasi, karena masuknya racun atau obat yang tidak 
semestinya dibutuhkan. 
2) Terjadinya rudapaksa dan  sebab fisik lain 
Rudapaksa sebelum lahir serta trauma lainnya, seperti hiper 
radiasi, alat kontrasepsi, dan usaha melakukan abortus dapat 
mengakibatkan kelainan berupa retardasi mental. Pada waktu 
proses kelahiran (perinatal) kepala bayi dapat mengalami tekanan 
sehingga timbul pendarahan di dalam otak. Mungkin juga karena 
terjadi kekurangan oksigen yang kemudian menyebabkan 
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terjadinya degenerasi sel-sel korteks otak yang kelak 
mengakibatkan retardasi mental. 
3) Gangguan metabolisme, pertumbuhan atau gizi  
Semua retardasi mental yang langsung disebabkan oleh 
gangguan metabolisme (misalnya gangguan metabolisme 
karbohidrat dan protein), gangguan pertumbuhan, dan gizi buruk 
termasuk dalam kelompok ini. Gangguan gizi yang berat dan 
berlangsung lama sebelum anak berusia 4 tahun sangat 
mempengaruhi perkembangan otak dan dapat mengakibatkan 
retardasi mental. Keadaan seperti itu dapat diperbaiki dengan 
memberikan gizi yang mencukupi sebelum anak berusia 6 tahun, 
sesudah itu biarpun anak tersebut dibanjiri dengan makanan yang 
bergizi, intelegensi yang rendah tersebut sangat sukar untuk 
ditingkatkan. 
4) Penyakit otak yang nyata 
Dalam kelompok ini termasuk retardasi mental akibat beberapa 
reaksi sel-sel otak yang nyata, yang dapat bersifat degeneratif, 
radang, dan seterusnya. Penyakit otak yang terjadi sejak lahir atau 
bayi dapat menyebabkan penderita mengalami keterbelakangan 
mental. 
5) Penyakit atau pengaruh prenatal 
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Keadaan ini dapat diketahui sudah ada sejak dalam kandungan, 
tetapi tidak diketahui etiologinya, termasuk anomaly cranial 
primer dan efek congenital yang tidak diketahui sebabnya. 
6) Kelainan kromosom 
Kelainan kromosom mungkin terjadi pada aspek jumlah 
maupun bentuknya. Kelainan pada jumlah kromosom 
menyebabkan sindrom down yang dulu sering disebut mongoloid. 
7) Prematuritas 
Retardasi mental yang termasuk ini termasuk retardasi mental 
yang berhubungan dengan keadaan bayi yang pada waktu lahir 
berat badannya kurang dari 2500 gram dan/atau dengan masa 
kehamilan kurang dari 38 minggu. 
8) Akibat gangguan jiwa yang berat 
Retardasi mental juga dapat terjadi karena adanya gangguan 
jiwa yang berat pada masa kanak-kanak. 
9) Deprivasi psikososial 
Deprivasi artinya tidak terpenuhinya kebutuhan. Tidak 
terpenuhinya kebutuhan psikososial awal-awal perkembangan 
ternyata juga dapat menyebabkan terjadinya retardasi mental pada 
anak. 
Melihat beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang dapat mengakibatkan 
terjadinya retardasi mental pada anak yaitu faktor keturunan (gen), 
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kelainan kromosom, faktor makanan dan minuman serta faktor 
lingkungan baik sebelum lahir maupun sesudah lahir. Dalam beberapa 
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi ketunagrahitaan. 
c. Klasifikasi  Tunagrahita  
Pengelompokan tunagrahita menurut Yani Meimulyani & Caryoto 
(2013:15-16) sebagai berikut: 
1) Tunagrahita Ringan (IQ : 51-70) 
Anak yang tergolong dalam tunagrahita ringan memiliki 
banyak kelebihan dan kemampuan. Mereka mampu dididik dan 
dilatih. Misalnya, membaca, menulis, berhitung, menjahit, 
memasak, bahkan berjualan. Tunagrahita ringan lebih mudah 
diajak berkomunikasi. Selain itu kondisi fisik mereka tidak begitu 
mencolok. Mereka mampu berlindung dari bahaya apapun. Karena 
itu anak tunagrahita ringan tidak memerlukan pengawasan ekstra. 
2) Tunagrahita sedang (IQ :36-51) 
Tidak jauh berbeda dengan anak tunagrahita ringan. Anak 
tunagrahita sedang pun mampu diajak berkomunikasi. Namun, 
kelemahannya mereka tidak begitu mahir dalam menulis, 
membaca, dan berhitung. Tetapi, ketika ditanya siapa nama dan 
alamat rumahnya akan dengan jelas dijawab. Mereka dapat bekerja 
dilapangan namun dengan sedikit pengawasan. Begitu pula dengan 
perlindungan diri dari bahaya. Sedikit perhatian dan pengawasan 
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dibutuhkan untuk perkembangan mental dan sosial anak 
tunagrahita sedang. 
3) Tunagrahita Berat (IQ dibawah 20). 
Anak tunagrahita berat disebut juga idiot. Karena dalam 
kegiatan sehari-hari mereka membutuhkan pengawasan, perhatian, 
bahkan pelayanan yang maksimal. Mereka tidak dapat mengurus 
dirinya sendiri apalagi berlindung dari bahaya. Asumsi anak 
tunagrahita sama dengan anak idiot tepat digunakan jika anak 
tunagrahita yang dimaksud tergolong dalam tunagrahita berat. 
Sedangkan klasifikasi berat-ringannya retardasi mental menurut 
GPPDGJ - 1 dalam buku W.F. Maramis (2005: 390-392) adalah sebagai 
berikut: 
1) Retardasi Mental Taraf Perbatasan 
Karakteristik retardasi mental taraf perbatasan adalah : 
a) Intelligence Quotient: 68-85 (keadaan bodoh/bebal). 
b) Patokan sosial: Tidak dapat bersaing dalam mencari nafkah. 
c) Patokan pendidikan : Beberapa kali tak naik kelas di SD. 
2) Retardasi Mental Ringan 
Karakteristik retardasi mental ringan adalah: 
a) Intelligence Quotient: 52-67 (debil/moron/keadaan tolol). 
b) Patokan sosial: Dapat mencari nafkah sendiri dengan 
mengerjakan sesuatu yang sederhana dan mekanistis. 
38 
 
 
c) Patokan pendidikan: Dapat dididik dan dilatih tetapi pada 
sekolah khusus (SLB). 
3) Retardasi Mental Sedang 
Karakteristik retardasi mental sedang adalah: 
a) Intelligence Quotient: 36-51 (taraf embisil/keadaan dungu). 
b) Patokan sosial: Tidak dapat mencari nafkah sendiri. Dapat 
melakukan perbuatan untuk keperluan dirinya (mandi, 
berpakaian, makan, dan seterusnya). 
c) Patokan pendidikan: Tidak dapat dididik, hanya dapat dilatih. 
4) Retardasi Mental Berat 
Karakteristik retardasi mental berat adalah: 
a) Intelligence Quotient : 20 – 35 
b) Patokan sosial : Tidak dapat mencari nafkah sendiri. Kurang 
mampu melakukan perbuatan untuk keperluan dirinya. Dapat 
mengenal bahaya. 
c) Patokan pendidikan : Tidak dapat dididik, dapat dilatih untuk 
hal-hal yang sangat sederhana. 
5) Retardasi Mental Sangat Berat  
Karakteristik retardasi mental sangat berat adalah: 
a) Intelligence Quotient: Kurang dari 20 (idiot/keadaan 
pander). 
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b) Patokan sosial: Tidak dapat mengurus diri sendiri dan tidak 
dapat mengenal bahaya. Selama hidup tergantung dari pihak 
lain. 
c) Patokan pendidikan: Tidak dapat dididik dan dilatih. 
Dari beberapa klasifikasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
retardasi mental mempunyai berbagai macam klasifikasi yaitu antara 
lain: retardasi mental ringan, sedang dan berat dengan karakteristik 
masing-masing sesuai dengan klasifikasinya. 
Selain dari klasifikasi, anak tunagrahita juga mempunyai 
karakteristik masing-masing. Karakteristik tunagrahita dalam buku 
Mumpuniarti, (2000:42-44) yaitu sebagai berikut: 
1) Tunagrahita Ringan 
a) Karakteristik kognitif 
(1) Mempunyai IQ berkisar 50-70. 
(2) Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal 
yang abstrak, maka lebih banyak belajar dengan cara 
membeo (rote learning) bukan dengan pengertian. 
(3) Kemampuan berpikir rendah, lambat perhatian dan 
ingatannya rendah. 
(4) Masih mampu untuk menulis, membaca, menghitung. 
(5) Mengalami kesulitan dalam konsentrasi, sukar untuk diajak 
fokus. 
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(6) Umur kecerdasannya apabila sudah dewasa sama dengan 
anak normal yang berusia 12 tahun. 
b) Karakteristik fisik 
Anak tunagrahita ringan nampak seperti anak normal, 
hanya sedikit mengalami kelambatan dalam kemampuan 
sensomotorik. 
c) Karakteristik sosial/perilaku 
Anak tunagrahita ringan mampu bergaul, menyesuaikan 
di lingkungan yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun 
ada yang mampu mandiri dalam masyarakat, mampu 
melakukan pekerjaan yang sederhana dan melakukannya 
secara penuh sebagai orang dewasa. 
d) Karakteristik emosi 
a) Anak tunagrahita ringan sukar berpikir abstrak dan logis, 
kurang memiliki kemampuan analisis, asosiasi lemah, 
fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan, 
mudah dipengaruhi, kepribadian kurang harmonis karena 
tidak mampu menilai baik buruk. 
b) Tidak mampu mendeteksi kesalahan pada dirinya, 
sehingga acuh tak acuh. 
e)  Karakteristik motorik 
a) Anak tunagrahita ringan mengalami kelambatan dalam 
kemampuan sensori motorik. 
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b) Dalam berbicaranya banyak yang lancar, tetapi 
perbendaharaan kata masih minim. 
2) Tunagrahita sedang 
a) Karakteristik kognitif 
(1) Mempunyai IQ berkisar 30-50. 
(2) Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat 
belajar secara akademik seperti belajar menulis, 
membaca dan berhitung tetapi dapat dilatih dalam hal 
yang sederhana sekedar diperkenalkan membaca dan 
menulis namanya sendiri dan mengenal angka. 
(3) Rendahnya perhatian anak dalam belajar akan 
menghambat daya ingat. Mereka mengalami kesukaran 
dalam memusatkan perhatian, cepat beralih.  
(4) Kurang tangguh dalam menghadapi tugas, pelupa dan 
sukar mengungkapkan ingatan dan mudah bosan. 
(5) Mudah beralih perhatiannya ke hal yang dianggapnya 
lebih menarik dan keterbatasannya dalam kemampuan 
intelektualnya sehingga kemampuan dalam bidang 
akademik sangat bersifat sederhana. 
(6) Pada umur dewasa anak tunagrahita baru mencapai 
kecerdasan setaraf anak normal umur 7 tahun atau 8 
tahun. 
b) Karakteristik fisik 
42 
 
 
Penampilannya menunjukkan sebagai anak terbelakang, 
lebih menampakkan kecacatannya. 
c) Karakteristik sosial/perilaku 
a) Banyak diantara anak tunagrahita sedang yang sikap 
sosialnya kurang baik, rasa etisnya kurang dan nampak 
tidak mempunyai rasa terima kasih, rasa belas kasihan 
dan rasa keadilan. 
b) Masih mampu untuk mengurus, memimpin, 
memelihara dirinya sendiri dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya, walaupun butuh proses yang lama. 
Contohnya mandi, makan, minum, berpakaian. 
c) Sangat tergantung pada orang lain. 
d) Bersikap kekanak-kanakan, sering melamun atau 
hiperaktif. 
e) Mampu melindungi diri dari bahaya dan dapat bekerja 
ringan tetapi tetap dalam pengawasan karena tanpa 
pengawasan akan bekerja secara asal. 
d) Karakteristik emosi 
a) Dorongan emosi anak tunagrahita berbeda-beda sesuai 
dengan tingkat ketunagrahitaannya. 
b) Kehidupan emosinya sangat lemah, mereka jarang 
sekali menghayati perasaan tanggung jawab dan hak 
sosialnya. 
43 
 
 
c) Memiliki imajinasi yang tinggi. 
e) Karakteristik motorik 
a) Kurang mampu untuk mengkoordinasikan gerak 
tubuhnya. 
b) Tangan-tangannya kaku. 
3) Karakteristik tunagrahita berat yaitu anak tunagrahita yang 
memiliki IQ di bawah 30. Anak ini sepanjang hidupnya 
memerlukan pertolongan dan bantuan orang lain, sehingga 
berpakaian, ke WC, dan kegiatan lain sebagainya harus 
dibantu. Mereka tidak tahu sesuatu yang bahaya atau tidak 
bahaya. Kata-kata dan ucapannya sangat sederhana. 
Kecerdasannya sampai setinggi anak normal yang berusia tiga 
tahun. 
Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
klasifikasi anak tunagrahita dibagi menjadi tiga yaitu tunagrahita 
ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. Adapun 
karakteristik IQ tunagrahita ringan yaitu berkisar 50-70, 
karakteristik IQ anak tunagrahita sedang yaitu berkisar 30-50 dan 
karakteristik IQ anak tunagrahita berat yaitu berkisar di bawah 30. 
d. Ciri-ciri Fisik dan penampilan anak tunagrahita menurut buku 
Salim Choiri & Munawir Yusuf, (2009:56-57) yaitu sebagai 
berikut: 
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1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu 
kecil/besar. 
2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia. 
3) Perkembangan bicara/bahasa terlambat. 
4) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 
(pandangan kosong). 
5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali). 
6) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler). 
Dalam buku Mumouniarti, (2000:29-31) mengklasifikasi anak 
tunagrahita dari keadaan tipe klinis yaitu tipe yang terlihat pada tanda 
anatomi dan fisiologik yang mengalami patologik atau penyimpangan 
diantaranya adalah: 
1) Down syadrom 
Pada tipe ini terlihat raut rupanya menyerupai orang Mongol 
dengan ciri mata sipit dan miring, lidah tebal dan terbelah-
belah serta biasanya suka menjulur keluar, telingan kecil, 
tangan kering, semakin dewasa kulitnya semakin kasar, pipi 
bulat, bibir tebal dan besar, tangan bulat dan lemah, hidung 
kecil, tulang tengkorak dari muka hingga belakang tampak 
pendek. 
2) Kretin 
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Pada tipe ini nampak seperti orang cebol dengan ciri badan 
pendek, kaki tangan pendek, kulit kering, tebal dan keriput, 
rambut kering, kuku pendek dan tebal. 
3) Hydrocephalus 
Gejala yang nampak adalah semakin membesarnya Cranium 
(tengkorak kepala) yang disebabkan oleh semakin 
bertambahnya atau bertimbunnya cairan Cerebro-spinal pada 
kepala. Cairan ini memberi tekanan pada otak besar 
(cerebrum) yang menyebabkan kemunduran fungsi otak. 
4) Microcephalus, Macrocephalus, Brachicephalus dan 
Schaphocephalus 
Keempat istilah tersebut menunjukkan kelainan bentuk dan 
ukuran kepala, yang masing-masing dijelaskan sebagai 
berikut: 
Microcephalus: bentuk ukuran kepala yang kecil 
Macrocephalus: bentuk ukuran kepala lebih besar dai ukuran 
normal 
Brachicephalus: bentuk kepala yang melebar 
Schaphocephalus: memiliki ukuran kepala yang panjang 
sehingga menyerupai menara. 
5) Celebral Palsy (kelompok kelumpuhan pada otak) 
Kelumpuhan pada otak mengganggu fungsi kecerdasan, di 
samping kemungkinan mengganggu pusat koordinasi gerak, 
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sehingga kelainan celebral palsy terdiri tunagrahita dan 
gangguan koordinasi gerak. Gangguan koordinasi gerak 
menjadi kajian bidang penanganan tunadaksa, sedangkan 
gangguan kecerdasan menjadi kajian bidang penanganan 
tunagrahita. 
6) Rusak otak (Brain Damage) 
Kerusakan otak berpengaruh terhadap berbagai kemampuan 
yang dikendalikan oleh pusat susunan syaraf yang selanjutnya 
dapat terjadi gangguan kecerdasan, gangguan pengamatan, 
gangguan tingkah laku, gangguan perhatian, dan gangguan 
motorik. 
Dari beberapa macam-macam bentuk fisik anak tunagrahita 
dapat disimpulkan bahwa secara umum fisik anak tunagrahita 
dapat diketahui bahwa anak tersebut berbeda dengan anak normal 
lainnya seperti dari segi bentuk kepala, bentuk mata, bentuk bibir, 
jenis kulit yang kering, tinggi pendeknya berbeda dengan anak 
normal lainnya. 
e. Hambatan-hambatan yang dihadapi anak tunagrahita  
Menurut Bandi Delphie, (2012:67-69) hambatan yang dihadapi 
anak tunagrahita yaitu sebagai berikut: 
1) Pada umumnya anak tunagrahita mempunyai pola perilaku 
yang tidak sesuai dengan kemampuan potensialnya. 
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2) Ketidakmampuan dalam mengadaptasikan dirinya terhadap 
lingkungan disebabkan oleh sifat agresif secara verbal atau 
fisik, perilaku yang suka menyakiti diri sendiri, perilaku suka 
menghindarkan diri dari orang lain dan suka menyendiri, suka 
mengucapkan kata/ kalimat yang tidak masuk akal atau sulit 
dimengerti maknanya, rasa takut yang tidak menentu sebab-
akibatnya, selalu ketakutan, sikap suka bermusuhan. 
3) Kecenderungan yang sangat tinggi untuk melakukan tindakan 
yang salah. 
4) Adanya masalah kesehatan yang khusus seperti terhambatnya 
perkembangan gerak, tingkat pertumbuhan yang tidak normal, 
kecacatan sensori khususnya pada persepsi penglihatan dan 
pendengaran sering nampak pada anak tunagrahita. 
5) Sebagian dari anak tunagrahita mempunyai kelainan penyerta 
celebral palsy, kelainan syaraf otot  yang disebabkan oleh 
kerusakan bagian tertentu pada otak saat ia dilahirkan atau saat 
awal kehidupan. Mereka yang tergolong mempunyai celebral 
palsy memiliki hambatan pada intelektual, dengan gerak dan 
postur tubuh, pernafasan, mudah kedinginan, buta warna, 
kesulitan berbicara disebabkan adanya kekejangan otot-otot 
mulut (artikulasi), kesulitan sewaktu mengunyah dan menelan 
makanan yang keras seperti: permen karet, popcorn, sering 
kejang otot. 
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6) Secara keseluruhan anak tunagrahita mempunyai kelemahan 
pada segi: a) keterampilan gerak, b) fisik yang kurang sehat, c) 
koordinasi gerak, d) kurangnya perasaan percaya diri terhadap 
situasi dan keadaan sekelilingnya, e) keterampilan gross dan 
fine motor yang kurang. 
7) Umumnya tidak mempunyai kemampuan sosial, disebabkan 
oleh suka menghindar dari keramaian, ketergantungan hidup 
pada keluarga, tidak mampu mengatasi rasa marah, rasa takut 
yang berlainan, kelainan peran seksual, kemampuan intelektual 
yang kurang, mempunyai pola perilaku seksual secara khusus. 
8) Mempunyai keterlambatan dalam pemahaman dan penggunaan 
bahasa, masalah bahasa dapat mempengaruhi  perkembangan 
kemandirian dan dapat menetap hingga usia dewasa. 
9) Pada beberapa anak tunagrahita mempunyai keadaan lain/ 
kelainan penyerta seperti: autism, celebral palsy, gangguan 
perkembangan lain (nutrisi, sakit dan penyakit, kecelakaan dan 
luka), epilepsi, disabilitis fisik dalam berbagai porsi. 
Sedangkan menurut Amin dalam buku Mumpuniarti, (2000:49-51) 
hambatan yang dihadapi anak tunagrahita yaitu sebagai berikut: 
1) Kesulitan dalam kehidupan sehati-hari. 
Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri 
sendiri. 
2) Masalah penyesuaian diri. 
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Kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan di pengaruhi 
beberapa faktor salah satunya kecerdasan. Kecerdasan yang 
rendah berakibat hambatan penyesuaian diri 
3) Masalah penyaluran ke tempat kerja. 
Keterbatasan pada tunagrahita merupakan problem di dalam 
mendapatkan pekerjaan. 
4) Kesulitan belajar. 
Keterbatasan dalam kemampuan berfikir mengakibatkan 
kesulitan belajar dalam bidang akademik. 
5) Gangguan kepribadian dan emosi. 
Keseimbangan pribadinya kurang stabil, kondisi yang 
demikian itu dapat dilihat pada penampilan tingkah lakunya 
sehari-hari, misalnya: berdiam diri berjam-jam lamanya, 
gerakan hiperaktif, mudah marah, mudah tersinggung, suka 
mengganggu orang lain, bahkan tindakan merusak (destruktif). 
6) Masalah pemanfaatan waktu luang 
Mereka tidak mampu menggunakan waktu untuk inisiatif 
kegiatan yang terarah jika tidak ada yang mengarahkan. Bagi 
yang pasif cenderung suka berdiam diri dan menjauhkan diri 
dari keramaian. 
B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini adalah: 
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Andi Wardana (2015) dalam judulnya “Upaya Kuratif Dalam 
Menangani Kenakalan Santri Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 
Karang Joho, Kacangan, Andong, Boyolali, menunjukkan bahwa 
kenakalan remaja atau penyimpangan perilaku pada masa remaja perlu 
penanganan yang serius yaitu dengan menggunakan metode kuratif. Upaya 
kuratif yang dilakukan dalam menangani santri sudah dilaksanakan di 
pondok pesantren Madrasatul Qur’an untuk mengobati dan merubah 
kedudukan santri yang dulunya nakal atau melakukan penyimpangan 
perilaku yang melanggar sekarang menjadi lebih baik dan tidak melakukan 
penyimpangan perilaku kembali. 
Sedangkan Danik Noviasari (2016) dalam judulnya “Upaya Guru 
Pendamping Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa Tunagrahita Di 
Sekolah Inklusi Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan, Kartasuro, 
Sukoharjo, menunjukkan bahwa anak tunagrahita memerlukan guru 
pendamping terhadap perkembangan religiusitas siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan kedua kajian hasil penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya kajian hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menitikberatkan pada upaya penyembuhan  
penyimpangan perilaku remaja normal dan perkembangan religiusitas anak 
tunagrahita. Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang upaya 
guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita di 
SLB. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
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“Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku Anak 
Tunagrahita Di SLB C Danyang Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2017/2018” untuk itu penulis hendak melakukan penelitian tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam perilaku sosial, tercakup hal-hal seperti ketergantungan, 
hubungan kesebayaan, konsep diri, dan tingkah laku moral . seperti halnya 
anak normal, anak tunagrahita yang masih muda mula-mula memiliki 
ketergantungan pada orang tua dan orang dewasa lainnya. Dengan 
bertambahnya umur, ketergantungan ini dialihkan kepada teman 
sebayanya. Ketika anak merasa takut , tegang,dan kehilangan orang yang 
menjadi tempat bergantung, kecenderungan ketergantungannya bertambah. 
Berbeda dengan anak normal, anak tunagrahita lebih banyak tergantung 
pada orang lain. Dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, 
memelihara dan memimpin diri. Tanpa bimbingan dan pengawasan 
mereka dapat terjerumus ke dalam perilaku sosial yang negatif.  
Perilaku sosial anak tunagrahita di pengaruhi oleh faktor 
lingkungan, emosi dan tingkah laku teman bermain anak tersebut. Hal ini 
tidak lepas dari pihak keluarga yang terus tahu dan mengenali anak 
tersebut, bagaimana anak tunagrahita tersebut berperilaku terhadap teman-
temannya dan lingkungannya, sebab anak tersebut lebih sering menyendiri 
dan menarik diri dari bersosialisasinya, disebabkan anak tersebut memiliki 
hambatan intelegensi yang dianggap orang lain tidak layak diajak bermain. 
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Masyarakat sekitar sering mengcemooh anak tunagrahita 
dikarenakan banyak yang kurang suka tentang kehadiran anak tunagrahita 
tersebut. Anak ini cenderung meniru apa yang ada di masyarakat dan apa 
yang dilihatnya, anak ini sering kali belajar sesuatu dengan kenyataan atau 
abstrak. Bila mana anak tersebut tidak diawasi maka perilaku anak tersebut 
cenderung sering ke hal-hal yang negatif dan menyebabkan anak 
melakukan hal-hal yang menyimpang terhadap kehidupan masyarakat 
dalam sosialisasinya. 
Keadaan anak ini cenderung cepat marah dan sering menyakiti 
temannya atau dirinya sendiri bila keinginannya tidak dipenuhi. Faktor 
anak tersebut marah biasanya terjadi disaat anak ini emosinya dan 
lingkungannya kurang mendukung. Setiap kali ada orang yang baru di 
kehidupannya anak ini cenderung senang dan tidak lepas darinya dan 
merasa senang. Bila mana dengan temannya anak ini cenderung nakal dan 
mengganggu temannya meskipun disaat-saat tertentu saja. Keadaan ini 
mengakibatkan seluruh lingkungan menjauhinya karena takut akan 
perilaku anak tunagrahita tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif. 
“Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan  dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara individual maupun 
kelompok.”(Nana Syaodih S, 2012:60). Menurut Sukmadinata (2012: 60) 
penelitian kualitatif (Qualilative research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas 
sosial, sikap, kepecayaan, presepsi, pemikiran, orang secara individu 
maupun kelompok. Sedangkan menurut   Lexy J Moleong (2010:6) : 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain., secara holistik, dan dengan  cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya.  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif dari beberapa kondisi tertentu yang menggunakan 
metode-metode ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
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“Metode lapangan merupakan metode penelitian kualitatif yang 
dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan.” (Andi Prastowo, 2012:183). 
Sedangkan Moleong (2013:26) menambahkan, penelitian lapangan (Field 
Research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 
kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide 
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan tentang suatu keadaan alamiah. 
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan dan menggambarkan 
bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun ajaran 
2017/2018.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB C YPLB Danyang Kabupaten 
Grobogan. Lokasi penelitian ini dipilih dengan alasan bahwa di SLB C 
YPLB Danyang memiliki siswa penyandang tunagrahita yang 
melakukan penyimpangan perilaku.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 - November 
2017. Dengan penjabaran sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Waktu Penelitian: 
No Kegiatan Bulan 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
“Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian dipermasalahkan melekat.” (Suharsimi Arikunto, 
Mei 
2017 
Jun 
2017 
Jul 
2017 
Agt 
2017 
Sep 
2017 
Okt 
2017 
Nov 
2017 
1 
Persiapan 
Penyusunan 
Proposal Penelitian 
Skripsi 
       
2 
Penyusunan 
Proposal Penelitian 
Skripsi  
       
3 
Pengumpulan 
Proposal Penelitian 
Skripsi 
       
4 
Persiapan Penelitian 
Skripsi 
       
5 Penelitian Lapangan        
6 
Penyusunan Hasil 
Penelitian Skripsi 
       
7 Sidang Skripsi        
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2001:152). Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah guru 
Pendidikan Agama Islam di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan yaitu Ibu Purwaningsih, S. Pd. 
2. Informan penelitian. 
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang dapat memberikan 
informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam 
penelitian ini informan yang diambil adalah siswa dan Kepala SLB C 
YPLB Danyang Kabupaten Grobogan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Rianto Adi (2010:59) “Teknik pengumpulan data 
merupakan cara yang akan dipakai untuk mencari data yang akan 
digunakan dalam menjawab masalah penelitian atau membuktikan 
kebenaran kerangka teoritis atau hipotesis peneliti“. Adapun penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun ke obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Berikut ini adalah penjelasan dari metode-
metode tersebut : 
1. Observasi 
Menurut Moh Bisri (2014:17) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara siatematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Sedangkan menurut Burhan Bungin (2007:118) metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Menurut Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2013:131) observasi adalah 
sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi 
dilakukan untuk mengamati penyimpangan perilaku yang dilakukan 
oleh siswa tunagrahita dan bagaimana upaya guru PAI dalam 
mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita. 
Observasi dilakukan untuk membuktikan hasil dari wawancara 
yang diperoleh terhadap kenyataan yang ada di lapangan. Alat yang 
digunakan dalam observasi adalah lembar pengamatan untuk mencatat 
hal-hal yang berkaitan dengan penyimpangan perilaku dan upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku tersebut. 
Lembar observasi digunakan agar lebih efektif dalam melakukan 
observasi sehingga pengamatan akan lebih mendalam. 
Observasi dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 yaitu, dengan 
mengamati kegiatan proses belajar mengajar di kelas, respon siswa 
terhadap penjelasan guru PAI, sikap siswa saat berada di dalam kelas 
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maupun luar kelas dengan cara mencatat data-data yang terkait dengan 
penyimpangan perilaku dan upaya guru PAI dalam mengatasinya.  
Dalam observasi ini, penulis mengamati dan mencatat data yang 
ditemukan di lapangan terkait penyimpangan perilaku siswa 
tunagrahita dan upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi hal 
tersebut di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun ajaran 
2017/2018. 
2. Wawancara 
Menurut Burhan Bungin (2007:118) metode wawancara  adalah 
metode proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai. Sedangkan menurut Lexy J 
moleong (2010:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Menurut Mulyana (2013:180) wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara dilakukan kepada guru PAI SLB C YPLB Danyang 
berkaitan dengan penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa 
baik di dalam kelas saat proses belajar mengajar berlangsung maupun di 
luar kelas serta upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 
hal tersebut. Wawancara juga dilakukan kepada kepala SLB C Danyang 
berkaitan dengan tingkat penyimpangan perilaku dari tahun ke tahun. 
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Selanjutnya wawancara dilakukan kepada wali murid berkaitan dengan 
penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa di lingkungan rumah. 
Wawancara dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sebagai sumber 
primer. Metode ini digunakan untuk mencari data yang berhubungan 
dengan upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Kabupaten Grobogan Tahun 
ajaran 2017/2018.  
3. Dokumentasi 
Menurut Burhan Bungin (2007:124) metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen 
merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah 
berlalu. Dokumen tentang seseorang atau kelompok orang, peristiwa, 
atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 
penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif (Yusuf, 2014:391). Sedangkan menurut Pohan 
(Prastowo, 2012:226) telaah dokumen adalah cara pengumpulan 
informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni cara peninggalan 
tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, 
buku harian, surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data dalam bentuk teks tertulis maupun non tulis. Dokumentasi dapat 
berupa teks, video, rekaman dan foto. Penulis menggunakan metode ini 
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untuk memperoleh gambaran umum tentang data di sekolah, sarana dan 
prasarana, keadaan lingkungan sekolahan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data atau kebenaran data sehingga 
hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka, diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik Triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.” 
(Lexy J Moleong, 2010:330). Prastowo (2012:33) mengemukakan 
triangulasi adalah mencari data atau informasi dari satu pihak harus dicek 
kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain. Menurut 
Denzin dalam Lexy J moleong (2010:330) membedakan empat macam 
triangulasi, yaitu 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi jenis ini terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
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data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3.  Triangulasi dengan penyidik 
Teknik ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori 
Menurut Lincoln dan Guba dalam Lexy J Moleong beranggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 
atau lebih teori saja. Maka diperlukan teori lain sebagai pembanding. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam 
melakukan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
maupun dokumentasi untuk memastikan data yang diperoleh tidak 
saling bertentangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Robert Bogdan & Steven J. Taylor (1992:137) teknik 
analisis data adalah teknik-teknik yang dapat digunakan untuk memberi 
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arti kepada beribu-ribu, lembar catatan pernyataan dan perilaku dalam 
catatan-catatan anda. “Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 
membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat sepanjang 
penelitian.” (Creswell, 2016:274). Dalam sebuah penelitian, teknik analisis 
data sangat penting untuk hasil akhir penelitian. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (1992:19-20) mencakup tiga kegiatan bersamaan 
yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan dan 
memperoleh kebenaran data, akan dicek ulang dengan informasi lain 
yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
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catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang 
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan 
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan/ Verifikasi 
kesimpulan 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SLB C YPLB Danyang Purwodadi Grobogan 
Pendidikan Nasional Yang Berdasarkan Pancasila Dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi menusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Untuk mengemban misi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu 
sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Implementasi Undang-Undang Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijabarkan dalam sejumlah 
Peraturan Pemerinta Nomor 19 Tahun 2005, diantaranya, standar 
pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
Dalam rangka menuju tercapainya peraturan pemerintah nomor 
19 tahun 2003, sebagai mana tersebut di atas, maka ABK pada 
pendidikan khusus pada SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
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Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah, berupaya untuk dapat 
memenuhi dan mengimplementasikan program pemerintah tentang 
standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan standar pembiayaan 
melalui program peningkatan mutu pendidikan khusus bagi anak 
berkebutuhan khusus dan atau bagi peserta didik yang mengalami 
difable. 
Secara geografis SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan berada di sebelah selatan Kota Purwodadi Ibu Kota 
Kabupaten Grobogan, kurang lebih 2 km arah selatan Kota 
Purwodadi. Lokasi sekolah tepatnya berada di Jl. Kapt. Rusdiyat II/56 
Danyang, Kec. Purwodadi Kab. Grobogan. Untuk mencapai sekolah 
ini dapat ditempuh melalui angkutan bus umum dari arah terminal 
Induk Purwodadi menuju arah selatan jalur bus jurusan Solo. Di 
sekitar sekolah terdapat area pertanian, gedung perkantoran antara 
lain: gedung kantor PGRI Kab. Grobogan, SKB Kab. Grobogan dan 
SMK Negeri 2 Purwodadi Kab. Grobogan. 
SLB C YPLB Danyang yang diperuntukkan untuk lokasi 
layanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus 
Tunagrahita yang ditampung dalam jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, 
dan SMALB. Sekolah ini didirikan pada tahun 1995 dan berada di 
bawah naungan Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPLB) Kab. 
Grobogan. 
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b. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
NSS : 834031513001 
NSPN : 20361622 
Status Sekolah : Swasta 
Bentuk Pendidikan : Sekolah Luar Biasa 
Alamat : Jl. Kapten Rusdiyat II/56 Danyang 
Purwodadi 
RT/RW : 7/2 
Nama Dusun : Danyang Utara 
Desa/Kelurahan : Danyang 
Kode Pos : 58113 
Kecamatan : Purwodadi 
Kabupaten : Grobogan 
Provinsi : Jawa Tengah 
Nomor Telepon : 292423926 
Email : slbc.yplbdanyang@gmail.com 
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SK Pendirian Sekolah : 5 
Tanggal SK Pendirian : 1995-04-24 
SK Izin Operasional : 425.I/000416 
(Dokumentasi, 14 November 2017) 
 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan  
1) Visi 
Memberdayakan sumber daya pendidikan yang unggul dalam 
pelayanan, mandiri dalam kehidupan bagi anak luar 
biasa/berkebutuhan khusus. 
2) Misi 
a) Menjamin terselenggaranya layanan pendidikan yang bermutu. 
b) Melaksanakan penjaringan bagi anak luar biasa. 
c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien sesuai dengan potensi dan ketunaan siswa. 
d) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk memahami dan 
mengenal diri sendiri. 
e) Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia serta 
berakhlak mulia. 
3) Tujuan 
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Melalui jalur pendidikan khusus SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kabupaten Grobogan maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut: 
a) Memantapkan posisi pendidikan khusus pada SLB C yang 
peserta didiknya berkebutuhan khusus dapat mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
b) Intitusi Pendidikan Khusus SLB C dapat memusatkan 
perhatiannya pada pengembangan kompetensi peserta didik 
dengan menyediakan berbagai sarana dan prasarana 
pendidikan sebagai sumber belajar. 
c) Orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat secara aktif 
terlibat dalam pelaksanaan program di sekolah. 
d) Infrastruktur gedung sekolah yang baik dan responsive bagi 
pihak sekolah dapat menyusun program pendidikan sesuai 
dengan keadaan peserta didik dan sember belajar yang 
tersedia. (Dokumentasi, 14 November 2017) 
d. Struktur Organisasi SLB C Yayasan Pendidikan Luar Biasa  
Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
SLBC YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan 
sebagai lembaga formal yang menyelenggarakan berbagai macam 
kegiatan, mempunyai sistem pengelolaan secara dinamis dan 
profesional dalam bentuk pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. 
Oleh karena itu lembaga ini dibentuk dalam suatu jalinan koordinasi 
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yang terstruktur dan jelas. Hal ini digunakan untuk kejelasan masing-
masing tanggungjawab yang akan diemban. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan tersebut, maka dalam penyusunan struktur organisasi yang 
tepat, Kepala Sekolah beserta guru dan staf karyawan menentukan 
nama-nama yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya untuk 
mengisi jabatan dalam sruktur organisasi sekolah. Struktur organisasi 
sangat diperlukan dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah. 
Karena struktur organisasi satu-satunya  anggota tubuh dalam lembaga 
pendidikan sehingga tidak dapat terpisah-pisahkan.  
Struktur organisasi sekolah dibentuk untuk mengatur 
kerjasama kelompok, termasuk hak dan kewajiban serta 
tanggungjawabnya masing-masing sehingga tersusun suatu pola 
kegiatan guna mencapai tujuan. Dengan struktur organisasi sekolah 
beban dan tanggungjawab akan didistribusikan sesuai dengan fungsi, 
kemampuan dan wewenang masing-masing yang telah ditentukan. 
Struktur organisasi sebagaimana terlampir pada tabel 1. 
(Dokumentasi, 14 November 2017). 
e. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan 
dalam menjalankan tugas masing-masing terdiri dari guru GTY, 
PTY dan PNS yang diperbantukan. Adapun jumlah tenaga 
pendidik perempuan yaitu 9 orang dan jumlah tenaga pendidik 
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laki-laki yaitu 6 orang. Sebagian ada yang menjadi guru kelas dan 
ada juga yang menjadi guru mata pelajaran seperti guru 
Pendidikan Agama Islam. Untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengajaran, maka SLB C YPLB Danyang 
melakukan pengembangan dan pembinaan terhadap seluruh guru 
dengan mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, dan diskusi 
rutin. Adapun tabel guru yang mencakup nama, status 
kepegawaian beserta status pengajaran di SLB C YPLB Danyang 
sebagaimana terlampir dalam tabel 2. (Dokumentasi SLB C YPLB 
Danyang terlampir, 14 November 2017) 
2) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa seluruhnya yang ada di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan berdasarkan data yang 
telah peneliti peroleh berjumlah 20 siswa. Dari jumlah 20 siswa 
yang ada di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan tahun ajaran 2017/2018 ternyata jumlah laki-laki 8 
siswa sedangkan perempuan 12 siswa, siswa yang beragama 
Kristen, hanya ada 1 selain itu semua beragama Islam. Adapun 
tabel nama dan status ketunagrahitaan sebagaimana terlampir 
dalam  tabel 3. (Dokumentasi, 14 November 2017) 
f. Keadaan sarana dan prasarana SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi 
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Sarana atau fasilitas di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan adalah segala sesuatu yang mendukung dan 
menunjang terlaksananya pendidikan dan keberhasilan pendidikan 
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebagian sarana dan 
prasarana di SLB C YPLB Danyang Purwodadi kabupaten Grobogan 
sudah terfasilitasi, namun ada sebagian yang belum memadai, 
dikarenakan jumlah siswa dan bantuan dari pemerintah yang kurang. 
Adapun keadaan serta daftar fasilitas sarana dan prasarana dapat 
dilihat sebagaimana terlampir dalam tabel 4. 
2. Hasil Penelitian 
a. Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak tunagrahita 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan fakta temuan 
mengenai bentuk-bentuk penyimpangan perilaku yang ada di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. Pembahasan yang 
ditulis pada bab ini mengacu pada rumusan masalah yang pertama 
yaitu apa saja bentuk-bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan 
anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan. 
Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk penyimpangan 
perilaku yang ada di SLB C Danyang, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi didampingi oleh guru pendidikan agama Islam 
yaitu Ibu Purwaningsih. Dalam proses observasi peneliti mengamati 
sikap siswa tunagrahita saat di dalam maupun di luar kelas. Dari 
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observasi di dalam kelas saat proses KBM berlangsung peneliti 
melihat berbagai sikap yang ditunjukkan siswa tunagrahita dari yang 
pendiam sampai dengan sikap yang menunjukkan adanya 
penyimpangan perilaku. Di sela-sela observasi peneliti melihat ada 
siswa yang melakukan penyimpangan perilaku seperti mengganggu 
teman saat pembelajaran berlangsung padahal pada saat itu ada guru 
di dalam kelas yang sedang menerangkan pelajaran, kemudian ada 
juga yang berjalan mengelilingi isi ruang kelas. (Observasi, Kamis 9 
November 2017) 
Dari hasil observasi ke dua yaitu peneliti mengamati sikap siswa  
saat berada di luar kelas yaitu saat jam istirahat sedang berlangsung. 
Peneliti melihat ada siswa membuang sampah sembarangan, 
mengobrol dengan gurunya memakai bahasa jawa yang kasar, 
mengganggu temannya yang sedang asik bermain pensil di depan 
ruang kelas. Ketika siswa membuang sampah sembarangan ada guru 
yang melihat dan langsung menegur siswa tunagrahita tersebut tanpa 
ada basa basi. Kedisiplinan dan ketegasan sangat diterapkan di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. (Observasi, Jum’at 
10 November 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara pada kamis, 9 November 2017 
dengan Bapak Supriyanto selaku kepala SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi, bahwa bentuk-bentuk sikap/ perilaku yang ada di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan sangat beragam 
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mengingat rendahnya kapasitas intelegensi siswa tunagrahita. Salah 
satu sikap/perilaku yang dilakukan siswa tunagrahita merupakan 
perilaku yang tidak sesuai norma di masyarakat serta lingkungan.  
Dimulai dari penyimpangan perilaku yang masuk kategori 
ringan/sekunder seperti membuat gaduh di kelas saat pembelajaran 
berlangsung, mengganggu teman lainnya, berjalan-jalan di dalam 
kelas saat pembelajaran berlangsung sampai ke penyimpangan 
perilaku kategori berat/primer seperti mencuri, membolos dan 
berkelahi. Dikarenakan daya ingat serta intelegensi yang kurang maka 
bentuk-bentuk penyimpangan perilaku tersebut dianggap wajar oleh 
guru dan masyarakat tetapi hal itu  perlu di atasi karena mengganggu 
ketentraman bersosialisasi di dalam masyarakat serta mengganggu 
anak-anak yang lainnya.  
Sesaat setelah selesai melakukan observasi kegiatan sholat 
dhuhur berjama’ah peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
wali murid bernama Ibu Suharti yang mengantarkan anaknya ke 
sekolah bahwa memang benar adanya jika kenakalan anak tunagrahita 
tidak setiap hari dilakukan pada siswa yang sama serta kenakalannya 
sangat beragam.  
Yang paling sering dilakukan adalah kenakalan ringan seperti 
mengganggu temannya, tiba-tiba memukul, mencubit dan lain 
sebagainya. Hal itu merisaukan anak-anak tunagrahita yang pendiam, 
mereka menjadi takut untuk berangkat ke sekolah mbak. (Wawancara, 
13 November 2017) 
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Ciri utama dari anak tunagrahita yaitu kelemahan dalam berfikir 
dan bernalar. Akibat dari kelemahan tersebut anak tunagrahita 
memiliki kemampuan belajar dan adaptasi sosialnya berada di bawah 
rata-rata. Menjadi halayak umum jika anak tunagrahita rata-rata 
memiliki perilaku yang menyimpang, berlawanan dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. Hal ini juga dikuatkan oleh Ibu Purwaningsih 
selaku Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa: 
Kalau di tingkat SMP itu rata-rata siswanya sudah mudah diatur 
karena disekolahkan dari SD terus lanjut di SMP. Tetapi ada juga 
yang masih belum bisa diatur seperti hiperaktif, kesusahan dalam 
belajar/tidak fokus, mengganggu teman, berkeliling juga ada mbak. 
Dan kita sebagai guru memaklumi hal seperti itu dikarenakan 
memang bawaannya. 
(Wawancara, 9 November 2017) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa bentuk-
bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan anak tunagrahita di 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan yaitu (1) 
tindakan anti sosial (2) tindakan yang tidak sesuai dengan norma 
masyarakat (3) tindakan kriminalitas. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut yaitu: 
a. Tindakan anti sosial 
Untuk mengetahui bentuk-bentuk penyimpangan perilaku 
yang termasuk kategori anti sosial, peneliti melakukan observasi 
dengan bu Ning selaku guru pendidikan agama Islam di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. Pada saat 
observasi berlangsung ada beberapa anak yang menunjukkan 
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tindakan anti sosial seperti membuang sampah tidak pada 
tempatnya. Sikap anti sosial merupakan sikap/perilaku yang 
tidak mempertimbangkan penilaian dan keberadaan orang lain 
ataupun masyarakat disekitarnya. Anak tunagrahita 
menunjukkan sikap anti sosial yaitu sikap yang tidak 
bertanggungjawab serta kurangnya penyesalan mengenai 
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. (Observasi, 10 
November 2017)  
b. Tindakan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat 
Terkait dengan penyimpangan tersebut peneliti melakukan 
observasi langsung dilanjutkan wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru pendidikan agama Islam. Dari hasil observasi 
tersebut menunjukkan bahwa anak tunagrahita melakukan 
tindakan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat seperti 
berbicara kasar kurang ada sopan santunnya sama sekali hal itu 
dikarenakan ketidakmampuan mereka dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Anak tunagrahita memiliki gangguan-
gangguan yang mencakup gangguan bahasa maka dari itu sudah 
menjadi hal biasa kita jumpai sebagian anak tunagrahita kacau 
dalam segi bahasa sehari-hari. (Observasi, 10 November 2017) 
Hal itu dikuatkan oleh hasil wawancara dengan Ibu 
Purwaningsih selaku guru pendidikan agama Islam bahwa 
memang seperti itu adanya bahasa yang dikuasai oleh anak 
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tunagrahita untuk berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat 
sekitar termasuk di sekolahan dan di lingkungan tempat tinggal 
masing-masing anak tunagrahita. 
c. Tindakan kriminalitas 
Kenakalan anak erat kaitannya dengan kriminalitas anak, 
dan menurut Sandrock (2003) kenakalan anak mulai dari 
perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial seperti tindakan 
berlebihan di sekolah, pelanggaran-pelanggaran seperti 
melarikan diri dari rumah sampai pada perilaku-perilaku 
kriminal. Anak nakal/kriminalitas dianggap sebagai maladaptive 
yaitu anak yang tidak dapat melakukan perilaku yang sesuai 
dengan nilai dan norma sosial. 
Dari semua penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh 
siswa di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan terdapat suatu tindakan yang merujuk pada 
kriminalitas yaitu pencurian, membolos, serta aksi yang selalu 
berhubungan dengan tindakan kriminal seperti memalak anak-
anak lain. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara antara 
peneliti dengan Bapak Supriyanto selaku Kepala Sekolah di 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan 
Mencuri uang teman sekelasnya pernah mbak dan itu 
dilakukan terus menerus sampai akhirnya kita melakukan 
penanganan dengan cara konseling individual/pribadi dan 
kunjungan rumah agar orang tua juga mengetahui 
perkembangan anaknya sejauh mana dan harus ditangani seperti 
apa. (Wawancara, 9 November 2017) 
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Seperti yang dikatakan oleh bapak Supriyanto selaku 
kepala sekolah SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan pada saat wawancara, bahwa ada tindakan yang 
merujuk pada kriminalitas. Tindakan tersebut berturut-turut 
terjadi pada pelaku yang sama tetapi korban berbeda. Hal 
tersebut menunjukkan ketidakmampuan anak tunagrahita dalam 
berperilaku adaptif, mereka tidak memiliki penyesuaian sosial 
serta kemampuan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pihak 
sekolahan mulai memberi tindakan atas kejadian tersebut 
dengan mengadakan upaya-upaya guna mengatasi 
penyimpangan perilaku yang dilakukan anak tunagrhaita di SLB 
C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
(Wawancara, 10 November 2017) 
Pada saat observasi tidak menjumpai siswa yang mencuri 
tetapi Ibu Purwaningsih bercerita jika memang ada tindak 
kriminalitas yaitu pencurian dan perkelahian karena emosional 
merekan yang belum bisa dikendalikan. Hal itu tidak dilaporkan 
kepada pihak yang berwajib karena intelegensi mereka yang 
rendah. Dan pada saat observasi sholat dhuhur berjama’ah 
terdapat siswa yang masih mondar mandir di halaman sekolah. 
Teguran sudah dilontarkan oleh Bapak Supriyadi selaku kepala 
sekolah dan juga Imam pada waktu itu dan ada juga wali kelas 
yang ikut membujuk supaya mau ikut sholat dhuhur berjama’ah 
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tetapi pihak guru tidak bisa memaksakan karena siswa tersebut 
memang kurang dari segi intelegensi jadi memang mereka 
maklum jika ada siswa yang susah diatur. (Observasi, 13 
November 2017) 
b. Upaya guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita 
Dengan adanya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh 
anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan, guru pendidikan agama Islam yaitu Ibu Purwaningsih 
melakukan upaya untuk mengatasi penyimpangan perilaku yang 
dilakukan oleh siswanya. Menurut Ibu Purwaningsih (dalam 
wawancara 9 November 2017) upaya yang dilakukan adalah: 
Upayanya itu dari pihak sekolahan mengadakan bimbingan 
konseling pribadi disela jam pembelajaran dan juga ada 
pembiasaan sholat dhuhur berjama’ah jika waktu pulangnya siang. 
Kemudian ada juga kunjungan ke rumah tetapi tidak setiap bulan 
tetapi hanya diwaktu-waktu tertentu karena guru disini juga sibuk 
dan terbatas. 
 
Perihal upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan bersama Bapak 
Supriyanto selaku Kepala Sekolah di SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kabupaten Grobogan (Wawancara, 9 November 2017), 
bahwa: 
Dari pihak sekolahan mengadakan bimbingan konseling 
individual atau biasa kita sebut itu bimbingan pribadi dari semua 
guru tak terkecuali guru mapel seperti guru pendidikan agama 
Islam lalu kita juga ada pembiasaan akhlak yang mencakup sholat 
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dhuhur berjama’ah supaya mengasah religiusitas siswa agar 
perilakunya terarah dan home visit. 
 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan pada 
hari Senin 13 November 2017 bahwa pelaksanaan konseling 
pribadi dan pembiasaan penanaman akhlak yang mencakup sholat 
dhuhur berjama’ah menjadi upaya yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku yang 
dilakukan anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
kabupaten Grobogan. 
Pada prinsipnya bimbingan dan konseling merupakan 
bantuan yang diberikan kepada individu atau sekelompok dalam 
mencegah dan mengatasi masalah hidupnya untuk mencapai 
kesejahteraan hidupnya. Di samping itu berbagai jenis layanan dan 
kegiatan perlu dilakukan sebagai wujud penyelenggaraan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Sedangkan bentuk kegiatan 
dan isi layanan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 
peserta didik. 
Konseling perseorangan/pribadi merupakan bentuk layanan 
yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi pemecahan masalah 
siswa. Maka dari itu konseling perseorangan merupakan jantung 
hati pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Dengan kata lain 
konseling perseorangan merupakan layanan inti yang 
pelaksanannya menuntut persyaratan dan mutu usaha yang 
sungguh-sungguh. 
81 
 
 
Menurut Ibu Purwaningsih selaku guru pendidikan Agama 
Islam menyatakan bahwa pemberian suatu nasehat kepada anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan yang melakukan penyimpangan-penyimpangan di dalam 
sekolahan sangat penting, hal ini diberikan supaya siswa 
mengetahui bahwa apa yang dia lakukan itu tidak benar, dengan hal 
ini diharapkan siswa sadar dan tidak akan mengulangi 
kesalahannya. (Observasi, 13 November 2017) 
 Senada dengan Ibu Purwaningsih, bapak Supriyanto 
mengatakan bahwa ketika guru melihat siswa yang melakukan 
pelanggaran ataupun melakukan penyimpangan perilaku seperti 
ketahuan bolos, berpakaian tidak rapi, membuang sampah tidak 
pada tempatnya, keluar kelas sebelum jam istirahat, tidak 
melakukan sholat dhuhur berjama’ah disana guru langsung 
memberikan nasehat ditempat kejadian kepada siswa  supaya tidak 
mengulanginya lagi. Kutipan wawancara, 9 November 2017 
Saat ada pelanggaran seperti tidak rapi dalam memakai 
seragam kemudian membuang sampah sembarangan, mondar 
mandir pada saat jam pelajaran berlangsung itu guru langsung 
menegur pada saat itu juga supaya anak tahu kesalahannya dimana 
mbak. 
 
Sedangkan menurut observasi yang peneliti lakukan 
memang benar adanya suatu nasehat yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam maupun guru-guru yang lainnya, karena di 
SLB C YPLB  Danyang sudah ada suatu kerja sama antara guru 
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pendidikan Agama Islam dengan guru kelas lainnya, hal ini 
dibuktikan dengan apa yang dikatakan Bapak Supriyanto yaitu ada 
siswa yang berkeliaran di luar kelas pada saat jam pelajaran 
berlangsung di lingkungan sekolah, membuang sampah tidak pada 
tempatnya, dan Bapak Supriyanto melihatnya langsung 
menghampiri lalu diserakan kepada guru pendidikan agama Islam 
supaya diberi penanganan secara khusus. (Observasi, 10 November 
2017) 
Selain konseling pribadi dan pembiasaan akhlak yang 
mencakup sholat dhuhur berjama’ah ada juga upaya yang lain yaitu 
home visit tetapi tidak terlalu berperan penting dalam mengatasi 
penyimpangan perilaku seperti yang dikatakan oleh Bapak 
Supriyanto saat wawancara (Wawancara, 9 November 2017), 
bahwa: 
Home visitnya itu dilaksanakan ketika anak melakukan 
penyimpangan mbak. Seperti kemarin ada anak yang sering tidak 
masuk nah disitu guru melakukan kunjungan ke rumah untuk 
mengetahui kenapa anak tersebut sampai tidak masuk sekolah. 
 
Kegiatan home visit tidak hanya dilakukan pada saat siswa 
melakukan penyimpangan perilaku yang termasuk kategori ringan 
seperti yang sudah diuraikan di atas dalam hasil wawancara dengan 
kepala sekolah. Hal ini dikuatkan oleh keterangan dari Kepala 
Sekolah yaitu Bapak Supriyanto bahwa: 
Ada siswa yang memang benar-benar susah diatur kita juga 
melakukan kunjungan rumah untuk mengetahui bagaimana sikap 
anak tersebut ketika di rumah dan bagaimana perlakuan orang tua 
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terhadap anak tersebut. Kemudian dari situ kita bisa memikirkan 
tindakan untuk menangani anak tersebut itu bagaimana dan harus 
seperti apa. 
 
Jadi home visit hanya dilakukan di saat-saat tertentu saja 
guna mengetahui permasalahan yang ada di lingkungan rumah 
maupun masyarakat untuk mengetahui tindakan selanjutnya yang 
akan diberikan oleh siswa itu seperti apa dan bagaimana 
kelanjutannya. Sedangkan bimbingan konseling dilakukan saat 
pembelajaran berlangsung dan dilakukan oleh semua guru 
termasuk guru kelas dan guru mata pelajaran seperti guru 
pendidikan Agama Islam, hal ini dikuatkan oleh keterangan dari 
Ibu Purwaningsih selaku guru pendidikan Agama Islam, bahwa: 
Saya kasih contoh simulasi bimbingannya ya mbak. Pada 
saat jam pembelajaran berlangsung ada siswa yang membuat gaduh 
serta mondar-mandir di dalam kelas. Di saat itu juga bimbingan 
pribadi terjadi dengan cara menasehati dan memberikan contoh 
sikap yang baik dan benar di dalam kelas itu seperti apa. Tetapi 
anak kan tidak langsung merespon karena intelegensi yang rendah 
maka dari itu bimbingan dilakukan secara terus menerus dan nanti 
daya ingatnya lambat laun akan terasah sendiri walaupun sulit 
untuk mengingat sesuatu tapi itu sudah menjadi kebiasaan yang 
nantinya akan berdampak pada perubahan sikap anak tersebut. 
(Wawancara, 9 November 2017) 
 
Upaya-upaya tersebut dilakukan atas izin dan persetujuan 
dari pihak sekolahan untuk mengatasi penyimpangan perilaku yang 
dilakukan anak tunagrahita guna mencapai visi dan misi serta 
tujuan pendidikan sesuai dengan tingkat pendidikan. 
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c. Faktor penghambat pelaksanaan upaya guru pendidikan 
Agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita 
Di dalam pelaksanaan upaya mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita terdapat beberapa faktor. Faktor tersebut 
berkaitan dengan karakteristik yang ada pada anak tunagrahita 
tersebut seperti kurang mampu mengendalikan emosi, kepribadian 
kurang harmonis karena tidak mampu menilai baik atau buruk 
suatu perilaku maupun sikap, kapasitas belajarnya sangat terbatas 
terutama untuk hal-hal yang abstrak, kemampuan berfikir rendah, 
lambat perhatian, ingatannya rendah dan sukar untuk diajak fokus 
pada satu hal.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti melihat ada 
beberapa penghambat dalam pelaksanaan upaya yang dilakukan 
oleh guru pendidikan agama Islam yaitu diantaranya: masih ada 
siswa yang membantah saat konseling individu/pribadi sedang 
berlangsung, mereka bersikap semau hati sendiri dengan 
mengabaikan bahwa ada guru yang sedang memberikan konseling 
pribadi terhadap dirinya. Hal itu karena ketidakmampuan dalam 
mengelola emosional dan ketidakmampuan dalam 
mengadaptasikan dirinya terhadap lingkungan yang disebabkan 
oleh sifat agresif secara verbal serta kecenderungan yang sangat 
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tinggi untuk melakukan tindakan yang salah. (Observasi, 9 
November 2017) 
Observasi pada hari Senin, 13 November 2017 saat 
pelaksanaan sholat dhuhur berjama’ah terdapat siswa yang susah 
untuk diatur. Hal itu menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
proses upaya pembiasaan penanaman akhlak melalui kegiatan 
sholat dhuhur berjama’ah. Karena daya ingat yang lemah dampak 
dari intelegensi mereka yang kurang hal itu sudah menjadi faktor 
penghambat utama dalam proses apapun seperti proses KBM, 
proses konseling ataupun proses penanaman akhlak dengan metode 
pembiasaan tersebut. (Observasi, 13 November 2017) 
Sehubungan dengan faktor penghambat dari observasi, hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Ibu 
Purwaningsih selaku guru pendidikan Agama Islam bahwa anak 
tunagrahita umumnya tidak mempunyai kemampuan sosial, tidak 
mampu mengatasi rasa marah, rasa takut yang berlainan tidak tahu 
sebab dari ketakutan tersebut itu apa, kemampuan intelektual yang 
kurang. Pada beberapa anak tunagrahita  mempunyai keadaan 
lain/kelainan penyerta seperti gangguan perkembangan lain yang 
menyebabkan upaya dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita menjadi terhambat. Kutipan wawancara, 13 November 
2017 sebagai berikut: 
Faktor penghambat yaitu kapasitas intelegensi siswa yang 
rendah menjadikan guru harus bersabar lebih extra dalam 
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menghadapi siswa tersebut karena daya ingat yang rendah juga dan 
kurangnya mengatasi rasa marah/emosional kurang terkontrol. 
Faktor pendukungnya dari pihak orang tua yang menyuport derta 
membantu dalam menasehati anak mbak. 
 
Jadi bisa disimpulkan bahwa faktor penghambat utama yaitu 
kapasitas intelegensi yang rendah mengakibatkan anak tunagrahita 
mengalami kesulitan dan hambatan-hambatan dalam proses 
perkembangannya hal ini sesuai dengan teori pada bab II yang 
dikemukakan oleh Bandi Delphie, (2012:67-69). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada 
fakta-fakta temuan dari penelitian di atas, maka tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode desktriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan 
dengan menggunakan kata-kata terperinci. 
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat diinterpretasikan bahwa 
bentuk penyimpangan anak tunagrahita antara lain yaitu:  
1. Tindakan Anti sosial 
Anak tunagrahita rata-rata melakukan pelanggaran-pelanggaran 
terhadap hak-hak orang lain dan sering melanggar norma. Mereka 
mengabaikan norma yang berakibat mendatangkan kerugian bagi 
dirinya sendiri dan bagi masyarakat luas sebab pada dasarnya anak 
tunagrahita tidak menyukai keteraturan sosial yang diinginkan 
hatinya. 
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Sikap anti sosial anak tunagrahita dengan mudah dapat diketahui 
yaitu dengan cara melihat sikap/perilaku yang tidak sesuai dengan 
norma yang terdapat pada masyarakat. Seperti halnya anak tunagrahita 
di SLB C YPLB Danyang, salah satu dari mereka ada yang melakukan 
perlawanan saat diberi tahu jika apa yang dia lakukan itu tidaklah 
benar. Ketidakmampuan anak tunagrahita dalam menjalankan norma 
yang berlaku di masyarakat menjadikan mereka memiliki sikap anti 
sosial. 
Tindakan anti sosial yang dilakukan anak tunagrahita termasuk 
kategori tindakan anti sosial yang dilakukan secara tidak sengaja 
karena kapasitas intelegensi mereka ynag rendah menjadikan mereka 
tidak sadar dengan apa yang dilakukan dan mereka tidak mengetahui 
perilaku mereka termasuk dalam kategori perilaku baik atau buruk, 
dapat diterima masyarakat atau tidak dan melanggar norma atau tidak. 
2. Tindakan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat 
Kebiasaan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat terjadi 
pada perilaku anak tunagrahita seperti membuang sampah tidak pada 
tempatnya, membuat gaduh saat proses pembelajaran berlangsung, 
berpakaian tidak rapi seperti baju seragam dikeluarkan dari celana. 
Penyimpangan tersebut disebut juga dengan penyimpangan primer 
yaitu penyimpangan ringan. Artinya penyimpangan tersebut tidak 
terjadi terus menerus karena adanya upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi penyimpangan tersebut dan hal itu dianggap penyimpangan 
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yang wajar dilakukan dikalangan remaja bagi masyarakat. Karena 
penyimpangan tersebut umumnya tidak merugikan orang lain hanya 
saja mengganggu ketentraman orang lain. 
Perilaku menyimpang anak tunagrahita dilakukan perorangan 
bukan berkelompok sebab rendahnya intelegensi yang rendah atau di 
bawah rata-rata menyebabkan mereka tidak suka berkelompok. Tetapi 
sebagian besar anak tunagrahita berkemlompok dengan anak normal 
karena anak tunagrahita menjadi buyung upik di kelompok tersebut. 
Bobot penyimpangan yang dilakukan anak tunagrahita di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan dapat dilihat dari 
norma-norma atau nilai-nilai yang telah dilanggar. Pelanggaran 
terhadap norma-norma kesopanan dinilai lebih ringan dibanding 
dengan pelanggaran terhadap norma hukum. 
3. Tindakan kriminalitas 
Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan 
melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. 
Sementara itu secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah 
laku yang bertentangan dengan moral kemanusiaan, merugikan 
masyarakat, sifatnya asosiatif dan melanggar hukum serta tindak 
pidana. Seperti penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang yaitu mencuri. Tindakan 
tersebut sudah masuk dalam ranah tindakan kejahatan/kriminalitas. 
Hal itu yang membuat adanya upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
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mengatasi penyimpangan perilaku tersebut karena merugikan banyak 
pihak. 
Dengan adanya bentuk penyimpangan perilaku anak tunagrahita, 
guru pendidikan agama Islam selaku guru yang mengajar berkaitan dengan  
akhlak siswa melakukan upaya dalam mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita tersebut. Adapun upaya yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita 
yaitu: 
1. Konseling individual/ bimbingan khusus bagi anak tunagrahita 
Anak tunagrahita memerlukan bimbingan khusus disebabkan 
berbagai alasan yaitu anak tunagrahita dalam masalah penyesuaian diri 
banyak mengalami hambatan, membantu mereka untuk memahami 
dirinya sendiri dalam arti memahami kemampuan dan 
ketidakmampuannya sehingga mereka mengetahui arah dalam 
penyesuaian diri, membantu anak tunagrahita untuk mengerti 
masalahnya sehingga dapat mengarahkan diri dalam mengadakan 
penyesuaian diri dan yang terakhir bahwa antara bimbingan khusus 
dan pendidikan khusus ada keterkaitan yaitu bimbingan khusus sebagai 
bagian dan proses penunjang keberhasilan dari pendidikan khusus. ( 
Mumpuniarti, 2000: 124) 
Selain upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam, 
guru kelas juga ikut berperan dalam mengatasi penyimpangan perilaku 
tersebut dengan mengadakan bimbingan konseling individual. 
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Bimbingan individual dilakukan pada saat jam pembelajaran 
berlangsung. Karena intelektual yang rendah, bimbingan individual 
sangat diperlukan untuk mengasah kemampuan berfikir anak 
tunagrahita sehingga mereka tidak lagi melakukan penyimpangan 
perilaku. Dengan adanya konseling individual secara terus menerus, 
anak tunagrahita menjadi mengerti bahwa hal yang dilakukan 
kaitannya dengan penyimpangan perilaku itu termasuk perbuatan yang 
baik/buruk. 
2. Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan diperlukan bagi anak tunagrahita mengingat 
rendahnya kapasitas intelegensi yang terdapat pada anak tunagrahita. 
Penanaman akhlak sebagai salah satu upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita 
dilaksanakan di dalam kegiatan belajar mengajar atau di saat proses 
pembelajaran berlangsung dan diluar kegiatan belajar mengajar. Di 
dalam penanaman akhlak bagi anak tunagrahita melalui metode 
pembiasaan tersebut dilaksanakan melalaui proses yang di dalamnya 
terdapat prinsip-prinsip dan cara khusus.  
Prinsip-prinsip yang digunakan oleh guru pendidikan agama 
Islam dalam menanamkan akhlak pada anak tunagrahita melalui 
metode pembiasaan meliputi prinsip kasih sayang dan prinsip 
keperagaan. Prinsip kasih sayang yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam seperti: berbicara kepada siswa dengan pelan-
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pelan, lemah lembut, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh siswa, memberi perhatian, penuh kesabaran, murah senyum, 
ramah kepada siswa. Sedangkan prinsip keperagaan yang digunakan 
oleh guru pendidikan agama Islam dalam upaya mengatasi 
penyimpangan perilaku dengan metode pembiasaan penanaman akhlak 
yaitu dengan menggunakan alat peraga ataupun dengan guru 
memberikan contoh langsung kepada siswa seperti, berdo’a, tolong 
menolong, mengucapkan terimakasih dan meminta maaf, 
melaksanakan 3s (senyum, sapa, dan salam) dan lain sebagainya. 
Selain prinsip-prinsip, adapun cara yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita melalui metode pembiasaan yaitu seperti, melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan perilaku siswa, memberikan 
anjuran yang baik kepada siswa seperti mengajak siswa untuk sholat 
dhuhur berjamaah, tolong menolong jika ada teman yang 
membutuhkan pertolongan. Selain itu memberikan ancaman juga 
dilakukan oleh guru ketika siswa melakukan penyimpangan perilaku 
yaitu dengan memberitahu akibat-akibat yang di dapat kepada siswa 
jika melakukan hal yang menyimpang dari norma masyarakat sehingga 
siswa tidak berbuat penyimpangan seperti itu lagi seperti ketika siswa 
tidak melaksanakan sholat maka guru memberitahu kepada siswa 
bahwa orang yang tidak melakukan sholat maka akan masuk neraka. 
3. Home visit 
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Home Visit adalah salah satu teknik pengumpul data dengan 
jalan mengunjungi rumah siswa untuk membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi siswa dan untuk melengkapi data siswa yang 
sudah ada yang diperoleh dengan teknik lain (WS.Winkel, 1995). 
Kunjungan rumah bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi keluarga 
dalam kaitannya dengan permasalahan individu atau siswa yang 
menjadi tanggung jawab pembimbing atau guru dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling. Kunjungan rumah dilakukan apabila data 
siswa yang digunakan untuk kepentingan pelayanan bimbingan atau 
konseling belum diperoleh melalui wawancara. 
Home visit menjadi sarana utama dalam menjalin komunikasi 
dengan wali murid, tidak hanya siswa bermasalah yang mendapatkan 
kunjungan, namun semua siswa akan dikunjungi minimal sekali dalam 
satu tahun ajaran. Hal ini dilakukan untuk membangun kesepahaman 
dengan wali murid tentang bagaimana baiknya dalam mendidik anak, 
juga menjadi kesempatan yang baik bagi sekolah untuk menghimpun 
data mengenai aktifitas anak-anak di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 
Beberapa orang tua tentunya masih ada saja yang bersikap acuh 
atau tidak mendukung adanya usaha sekolah dalam memberikan 
pendidikan nilai. Akan tetapi, hasil polling tersebut tentunya belum 
dapat dijalankan seluruhnya, dan beberapa di antaranya hanya berisi 
sejumlah kritik. Sekolah-sekolah yang telah berkomitmen telah 
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menunjukkan bahwa sesungguhnya banyak orang tua yang ingin ikut 
bergabung dalam membimbing anak-anak mereka untuk menjadi 
orang-orang yang baik dan berakhlak. Untuk itu, aliansi yang telah 
dibentuk tersebut merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam 
pengembangan pendidikan akhlak guna mengatasi penyimpangan 
perilaku yang dilakukan anak tunagrahita. 
Di dalam pelaksanaan upaya yang dilakukan guru pendidikan 
Agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku yang dilakukan 
oleh anak tunagrahita  terdapat beberapa faktor penghambat yaitu 
antara lain sebagai berikut: 
1. Pola perilaku yang tidak sesuai dengan kemampuannya 
2. Ketidakmampuan dalam mengadaptasikan dirinya terhadap 
lingkungan disebabkan oleh sifat agresif secara verbal atau fisik, 
perilaku yang suka menyakiti diri sendiri, perilaku suka 
menghindarkan diri dari orang lain dan suka menyendiri, perilaku 
yang suka mengucapkan kata/kalimat yang tidak masuk akal atau 
sulit untuk dimengerti maknanya, sikap saling bermusuhan. 
3. Adanya masalah kesehatan yang khusus seperti terhambatnya 
perkembangan gerak, tingkat pertumbuhan yang tidak normal, 
kecacatan sensori khususnya pada persepsi penglihatan dan 
pendengaran sering nampak pada anak tuangrahita. 
4. Sebagian dari anak tunagrahita mempunyai kelainan penyerta 
celebral palsy, kelainan syaraf otot yang disebabkan oleh 
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kerusakan tertentu pada otak saat ia dilahirkan atau saat awal 
kehidupan. Mereka yang tergolong celebral palsy memiliki 
hambatan intelektual. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dilapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada.  
1. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan antara lain: 
a. Tindakan Anti Sosial 
Penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan yang termasuk dalam 
tindakan anti sosial yaitu membuang sampah sembarangan tanpa 
memikirkan efek maupun dampak atas perbuatan tersebut, tidak 
ikut serta dalam kegiatan gotong royong, kurangnya sopan santun 
dalam segi bahasa karena kapasitas intelegensi yang rendah. 
b. Tindakan yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat 
Ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan ke 
dalam kepribadiannya menyebabkan individu tidak mampu 
membedakan perilaku yang pantas dan tperilaku yang tidak 
pantas bagi masyarakat sekitar begitu pula sikap mental yang 
tidak sehat membuat orang tidak pernah merasa bersalah atau 
menyesali perilakunya yang dianggap menyimpang seperti halnya 
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anak tunagrahita, mereka memiliki kapasitas intelegensi yang 
rendah jadi mereka sulit untuk menyesuaikan sikap sosial di 
dalam masyarakat. Tindakan yang tidak sesuai dengan norma di 
masyarakat juga terjadi pada anak tunagrahita di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan yaitu antara lain: tidak 
mematuhi aturan dalam memakai seragam, baju seragam 
dikeluarkan dari celana, membuat gaduh saat proses pembelajaran 
berlangsung, berkata kotor di depan teman maupun orang dewasa. 
c. Tindakan kriminal 
Tindakan kriminal umumnya dilihat bertentangan dengan 
norma hukum, norma sosial dan normal agama yang berlaku di 
masyarakat. Tindakan kriminal yang dilakukan siswa tunagrahita 
di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan yaitu 
mencuri, membolos serta aksi yang selalu berhubungan dengan 
tindakan kriminal seperti  memalak anak-anak lain. Tindakan 
kriminal ini menyebabkan kerugian pada pihak lain, tindakan 
kriminal juga mencakup semua kegiatan yang dapat mengganggu 
keamanan dan ketentraman masyarakat sekitar. 
2. Upaya untuk mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita tersebut 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Konseling individual/ bimbingan khusus bagi anak tunagrahita 
Bimbingan konseling sangat berarti bagi anak tunagrahita 
karena berbagai alasan salah satunya yaitu anak tunagrahita memiliki 
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masalah dalam penyesuaian diri dengan banyak hambatan. Dengan 
adanya bimbingan konseling pribadi yang dilakukan secara terus 
menerus, anak tunagrahit menjadi mengerti cara bersosialisasi yang 
baik itu bagaimana dan penyimpangan perilaku yang dilakukan 
semakin hari semakin menurun karena bimbingan konseling 
mengasah kemampuan berfikir dan mengingat anak tunagrahita 
sehingga mereka mampu memahami hal yang baik dan buruk. 
Bimbingan konseling di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan diadakan disela-sela saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Metode pembiasaan  
Dalam pelaksanaan upaya mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten 
Grobogan menggunakan penanaman akhlak melalui metode 
pembiasaan yang memiliki prinsip-prinsip. Prinsip-prinsip yang 
digunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan 
akhlak melalui metode pembiasaan meliputi prinsip kasih sayang dan 
prinsip keperagaan seperti berbicara kepada siswa dengan pelan-pelan, 
lemah lembut, memberu perhatian, penuh kesabaran, murah senyum. 
Dalam prinsip keperagaan yaitu menggunakan alat peraga atau dengan 
guru memberikan contoh secara langsung kepada siswa seperti 
berdo’a, tolong menolong, gotong royong, sholat dhuhur berjama’ah, 
mengucapkan terimakasih dan meminta maaf. 
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c. Home visit 
Upaya terakhir yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 
dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan yaitu home visit. 
Upaya tersebut dilakukan guna mengumpulkan data terkait latar 
belakang siswa dan untuk lebih mengenal lingkungan hidup siswa 
sehari-hari serta untuk membicarakan kasus seorang siswa bila 
memerlukan kerjasama dengan orang tua. Home visit dilaksanakan 
pada saat-saat tertentu ketika ada anak tunagrahita melakukan 
penyimpangan perilaku. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan 
perhatian dan bantuan dari pihak keluarga untuk memberikan motivasi 
dan dorongan kepada siswa agar tidak melakukan penyimpangan 
kembali. 
3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan upaya mengatasi penyimpangan 
anak tunagrahita antara lain: 
a. Pola perilaku yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Anak 
tunagrahita memiliki kapasitas intelegnsi yang rendah di bawah rata-
rata, hal itu menyebabkan anak tunagrahita sulit untuk berperilaku 
sosial sesuai kemampuannya. 
b. Ketidakmampuan dalam mengadaptasikan dirinya terhadap 
lingkungan seperti perilaku yang suka menyakiti diri sendiri maupun 
orang lain, suka menghindarkan diri dari orang lain, sikap susah 
diatur. 
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c. Adanya masalah kesehatan yang khusus seperti terhambatnya 
perkembangan gerak, tingkat pertumbuhan yang tidak normal, 
kecacatan sensori khususnya pada persepsi penglihatan dan 
pendengaran serta kurangnya dalam segi bahasa. 
d. Kelainan syaraf otot yang disebabkan oleh kerusakan tertentu pada 
otak saat ia dilahirkan atau saat awal kehidupan. Hal ini menyebabkan 
terhambatnya intelektual yang menjadikan mereka susah untuk 
mengingat sesuatu dan berfikir sesuatu yang berat. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kepala SLB C YPLB Danyang, demi hasil yang lebih optimal, 
alangkah baiknya mendatangkan guru bimbingan konseling yang 
ahlinya supaya dalam pelaksanannya bisa lebih optimal. 
2. Bagi  Guru SLB C YPLB Danyang, demi lancarnya upaya mengatasi 
penyimpangan perilaku yang dilakukan anak tunagrahita di SLB C  
YPLB Danyang, maka sebaiknya disempurnakan fasilitas bimbingan 
konseling. 
3. Bagi Guru PAI SLB C YPLB Danyang untuk lebih sabar dan tegas 
dalam memberikan sanksi kepada siswa dan siswi supaya lebih 
berkurang penyimpangan perilaku di SLB C YPLB Danyang. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi ruang kelas dan lingkungan sekolah 
2. Kondisi sarana prasarana umum di sekolah 
3. Mengamati kegiatan sholat dzuhur berjama’ah 
4. Mengamati proses pelaksanaan upaya guru PAI dalam mengatasi 
penyimpangan perilaku di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
a. Bagaimana kondisi siswa di lingkungan SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kab. Grobogan? 
b. Bagaimana kepala sekolah menanggapi penyimpangan perilaku yang 
dilakukan anak tunarahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan? 
c. Apakah ada upaya yang dilakukan dalam mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Purwodadi Kab. Grobogan? 
d. Siapa saja yang melakukan upaya dalam mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan? 
e. Sejak kapan upaya tersebut dilaksanakan di SLB C YPLB Danyang Kab. 
Grobogan? 
f. Bagaimana peran Kepala Sekolah berkaitan dengan upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
g. Bagaimana hasil dari upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi 
penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kab. Grobogan? 
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h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya yang dilakukan dalam 
mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB 
Purwodadi Kab. Grobogan? 
i. Apakah ada pelatihan khusus untuk mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
j. Dari pihak sekolahan apakah diadakan rapat khusus mengenai 
perkembangan siswa? Jika iya rapat tersebut diadakan setiap bulan atau 
setiap minggu? 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Bagaimana sikap sosial siswa saat di lingkungan SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kab. Grobogan? 
b. Bagaimana kondisi/sikap siswa saat pembelajaran berlangsung di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
c. Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran berlangsung di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
d. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut di SLB C 
YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
e. Apakah ada solusi atau metode khusus yang digunakan untuk mengatasi 
kendala tersebut di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
f. Bagaimana jadwal pelaksanaan konsultasi bagi anak yang melakukan 
penyimpangan perilaku di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan? 
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g. Apakah ada jadwal khusus untuk program home visit di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kab. Grobogan? 
h. Bagaimana hukuman yang diberikan guru kepada siswa yang melakukan 
penyimpangan perilaku di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan? 
i. Bagaimana hasil dari upaya yang dilaksanakan guru PAI dalam 
mengatasi penyimpangan perilaku di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kab. Grobogan? 
j. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam 
mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita? 
3. Anak Tunagrahita yang melakukan penyimpangan perilaku 
a. Apa yang anda lakukan selama proses pembelajaran berlangsung? 
b. Bagaimana sikap anda ketika di lingkungan sekolah? 
c. Apakah anda sering mengganggu teman yang lain? 
d. Apakah ada siswa lain yang nakal? 
e. Bagaimana sikap guru ketika anda membuat gaduh dan keributan di 
dalam kelas? 
f. Apakah ada hukuman ketika anda berbuat nakal? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
2. Letak geografis SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
3. Sarana dan prasarana SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan 
4. Sejarah berdirinya SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
5. Visi dan Misi SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
6. Struktur Organisasi atau kepengurusan di SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kab. Grobogan 
7. Keadaan Guru dan siswa di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan  
8. Kurikulum yang digunakan di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kab. 
Grobogan 
9. Daftar siswa yang melakukan penyimpangan perilaku di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kab. Grobogan 
10. Format catatan perkembangan siswa di SLB C YPLB Danyang 
Purwodadi Kab. Grobogan 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 01 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Kode   : O-01 
Judul   : Observasi Ruang Kelas dan Lingkungannya 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 November 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Lingkungan Sekolah 
Informan  : Ibu Purwaningsih, S. Pd (Guru PAI) 
Deskripsi Data : 
Pada hari senin, 9 November 2017 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan untuk melakukan 
observasi keadaan sekolah dan lingkungan sekitar. Peneliti masuk ruang guru dan 
mengutarakan maksud kedatangan, kemudian Ibu Yuliani selaku guru kelas 5 
SDLB mengantarkan peneliti ke ruang kelas bertemu dengan Ibu Purwaningsih 
selaku Guru PAI untuk menemani peneliti melakukan observasi keadaan ruang 
kelas dan lingkungan sekitar. Suasana di lingkungan sekolah ramai dengan adanya 
ibu-ibu wali murid yang mengantar anak-anaknya di sekolah. SLB C YPLB 
Danyang mencakup dari SD, SMP dan SMA menjadi satu lingkungan sekolahan. 
Sambutan ibu-ibu wali murid yang mengantar anak-anaknya ke sekolah dan guru 
kepada peneliti sangat baik, mereka melayani dengan ramah. 
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan keadaan ruang 
kelas dari dalam sampai luar dan keadaan sekolah dari depan sampai belakang. 
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Peneliti mengamati keadaan ruang kelas yang meliputi: papan tulis, kursi guru, 
meja guru, kursi siswa, meja siswa dan sarana prasarana untuk mengajar. 
Sedangkan keadaan sekolah meliputi: ruang TU, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang kelas, ruang keahlian menjahit, ruang multimedia, taman bermain, 
toilet dan lain sebagainya. Setelah itu peneliti bertanya letak geografis sekolah, 
yakni SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan berlokasi di Jl. 
Kapten Rusdiyat II/56 Danyang, Purwodadi, Grobogan. 
Dari hasil observasi hari pertama, peneliti mengetahui keadaan sekolah 
yang mencakup: ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, kantor TU, ruang 
multimedia, taman bermain, tempat parkir dan musholla. Rencana tindak lanjut 
berikutnya adalah observasi keadaan sarana dan prasarana umum di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
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FIELD NOTE 02 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Kode    : O-02 
Judul   : Observasi Sarana dan Prasarana Di Lingkungan Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 10 November 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : SLB C YPLB Danyang Purwodadi  
Informan  : Bapak Suptiyanto, S. Pd (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum’at, 10 November 2017 pukul 08.00 WIB peneliti melakukan 
observasi tentang sarana prasarana yang ada di SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan. Peneliti terlebih dahulu bertemu dengan Bapak Supriyanto 
selaku kepala SLB C YPLB Danyang Purwodadi dan menyampaikan maksud 
kedatangan, kemudian mengantarkan peneliti ke ruang kelas, kantor guru dan 
lingkungan sekolah untuk melakukan observasi. Suasana di ruang kelas terlihat 
tidak kondusif, beberapa siswa ada yang berjalan-jalan di dalam kelas dan ada 
juga yang mengganggu temannya sedang menulis. Sambutan yang diberikan 
siswa dan guru terhadap peneliti baik. 
Proses observasi sarana dan prasarana dilakukan untuk mencari informasi 
yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 
penyimpangan perilaku, Bapak Supriyanto menjelaskan posisi kursi dan meja 
guru dimana paling depan merupakan salah satu strategi agar guru dapat 
mengetahui apa yang dilakukan seluruh siswa di kelas saat pembelajaran sedang 
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berlangsung. Untuk keadaan papan tulis dan sarana lainnya masih bagus hanya 
ada beberapa kursi yang seharusnya sudah diganti dengan yang baru. Taman 
bermain yang disediakan di halaman sekolahan terlihat masih bagus dan 
digunakan siswa saat jam istirahat berlangsung. 
Dari hasil proses observasi peneliti mengetahui bahwa sarana dan 
prasarana di SLB C YPLB Danyang Purwodadi pada tahun 2017/2018 meliputi: 
ruang kelas, papan tulis, meja guru, kursi guru, meja siswa, kursi siswa, alat 
memasak dan lain sebagainya masih layak untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. Rencana tindak lanjut berikutnya adalah observasi kegiatan sholat 
dhuhur berjama’ah. 
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FIELD NOTE 03 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Kode   : O-03 
Judul   : Observasi Kegiatan Sholat Dhuhur Berjama’ah 
Hari/Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Waktu  : 10.00-12.30 WIB 
Tempat  : Musholla 
Informan  : Ibu Purwaningsih (Guru PAI) 
Deskripsi Data : 
Pada hari senin, 13 November 2017 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi untuk melakukan wawancara dengan guru PAI 
dan melakukan observasi kegiatan sholat dhuhur berjama’ah. Kemudian peneliti 
masuk ruang guru dan mengutarakan maksud kedatangan kepada guru PAI. 
Peneliti bersama Ibu Purwaningsih menuju musholla untuk melakukan 
pengamatan. Suasana di sekitar musholla telah ramai dengan siswa yang bersiap 
untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah, sedangkan di samping musholla 
terlihat ada beberapa siswa yang sedang wudhu. Suasana di dalam musholla 
nampak siswa sudah menempatkan diri dalam shaf sholat. 
Proses observasi dilakukan di musholla, dalam observasi ini peneliti di 
dampingi oleh Ibu Purwaningsih. Ketika proses pengamatan sedang berlangsung 
peneliti dan Ibu Purwaningsih melihat masih ada siswa yang mengobrol dan 
menganggu temannya ketika sholat sedang berlangsung. Peneliti mengamati 
intelektual mereka yang rendah sangat mempengaruhi sikap mereka. Pelaksanaan 
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sholat dhuhur berjamaah berjalan khusyu’ hanya di shaf yang depan saja. Sholat 
dhuhur dimulai dari takbiratul ikhram sampai salam. 
Dari proses pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar siswa mengikuti pelaksanaan sholat dhuhur di musholla. Namun 
ada beberapa siswa yang tidak khusyu’ dalam melaksanakan sholat dhuhur 
berjama’ah sehingga harus didampingi dan diingatkan berkali-kali oleh guru, 
tetapi untuk keseluruhan kegiatan terlaksana dengan baik. 
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FIELD NOTE 04 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Kode   : W-01 
Judul   : Wawancara Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 November 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan  : Bapak Supriyanto, S. Pd 
Pada hari kamis, 9 November 2017 pukul 09.00 WIB peneliti menemui Bapak 
Supriyanti. Tujuan peneliti yaitu adalah mewawancarai Kepala sekolah guna 
menggali informasi tentang upaya dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak 
tunagrahita di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan dan 
memberikan surat ijin penelitian dari kampus untuk sekolahan. Setelah melakukan 
observasi pada jam 08.00 peneliti masuk ke ruang kepala sekolah. Di sana ada staf 
karyawan dan peneliti dipersilahkan untuk duduk di kursi tamu. Setelah itu kepala 
sekolah datang dan peneliti menyampaikan maksud tujuan peneliti kesini untuk 
menggali informasi tentang upaya yang dilakukan dalam mengatasi penyimpangan 
perilaku anak tunagrahita serta memberikan surat ijin penelitian dari kampus untuk 
pihak sekolahan. 
Pewawancara     : Assalamualaikum... 
Staff Karyawan  : Waalaikumsalam, silahkan duduk mbak. Ada perlu apa iya 
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mbak?  
Pewawancara     : Begini bu saya disini mempunyai maksud untuk memberikan 
surat ijin penelitian kepada pak kepsek serta ingin melakukan 
wawancara sedikit terkait penelitian saya. 
Staff karyawan  : Tunggu sebentar ya mbak saya panggilkan pak kepala sekolah 
dulu. Diminum dulu mbak tehnya. 
Pewawancara     : Iya bu terimakasih. 
Kepala Sekolah  : Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Pewawancara     : Oh iya bapak saya datang kesini ingin memberikan surat ijin 
penelitian dari kampus seperti waktu observasi awal dulu. 
Kepala sekolah   : Mbak yang dari IAIN Surakarta itu bukan? 
Pewawancara     : Iya pak betul sekali. 
Kepala sekolah   : Saya terima suratnya ya mbak untuk surat balasan nanti bu 
Ning yang akan buatkan. 
Pewawancara     : Iya pak. Bisa minta waktunya sebentar pak untuk wawancara. 
Kepala sekolah   : Bisa mbak silahkan.. 
Pewawancara     : Kedatangan saya kesini bertujuan untuk melakukan penelitian 
di SLB C YPLB Danyang Purwodadi tentang bagaimana upaya 
guru dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita. 
Terkait dengan upaya yang dilakukan guru pendidikan agama 
Islam bagaimana kondisi siswa di lingkungan sekolah? 
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Kepala sekolah   : Kondisi yang bagaimana ya mbak? 
Pewawancara     : Kondisi emosional yang mencakup sikapnya ataupun kondisi 
intelektualnya pak. 
Kepala Sekolah  : Kalau untuk kondisi emosional termasuk kategori labil karena 
intelektual mereka yang rendah di bawah rata-rata. Jadi 
memang dasar dari siswa mempunyai emosional yang tak 
terduga-duga, kadang kalau lagi emosional tinggi anak tersebut 
marah-marah sendiri dan melakukan hal yang menyimpang dari 
norma masyarakat seperti berkelahi, mengganggu temannya 
dan lain sebagainya. 
Pewawancara    : Untuk kategori pengelompokkan tingkat intelegensi anak itu 
disini rata-rata masuk dalam tunagrahita ringan, sedang atau 
yang berat pak? 
Kepala Sekolah  : Rata-rata disini ringan mbak jadi mampu latih dan masih 
gampang untuk dikontrol dalam perilakunya. 
Pewawancara     : Tetapi ada ya pak yang masuk kategori tunagrahita sedang? 
Kepala Sekolah  : Ada mbak.. 
Pewawancara     : Itu ada di tingkatan SD, SMP atau SMA pak? 
Kepala Sekolah  : Di tingkat SD mbak. Kalau SMP itu semua masuk kelompok 
ringan sedangkan SMA campuran jadi ada yang ringan dan ada 
yang sedang tetapi di dominan sama kelompok yang ringan. 
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Pewawancara     : Untuk keadaan emosi maupun perilakunya antara yang ringan 
dan sedang itu berbeda atau sama mbak? 
Kepala Sekolah  : Hampir sama mbak hanya saja yang ringan mudah untuk 
dikontrol dan diawasi sedangkan yang sedang lumayan sulit. 
Pewawancara     : oh begitu ya pak, lalu bagaimana bapak menanggapi 
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa? 
Kepala sekolah   : Semua guru disini tahu betul keadaan macam apa yang 
menjadikan anak melakukan penyimpangan perilaku maka dari 
itu jika anak melakukan penyimpangan perilaku guru langsung 
menegur. Salah satu contoh hal kecil saja yaitu membuang 
sampah. Ketika guru mendapati anak membuang sampah 
sembarangan, guru yang melihat langsung menegur. Hal seperti 
ini memang sudah kita biasakan agar anak tersebut belajar 
disiplin juga mbak. 
Pewawancara     : Dengan adanya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh 
siswa tunagrahita apakah ada upaya yang dilakukan pihak 
sekolahan untuk mengatasi penyimpangan perilaku tersebut? 
Kepala sekolah   : Dari pihak sekolahan mengadakan bimbingan konseling 
individual atau biasa kita sebut itu bimbingan pribadi dari 
semua guru tak terkecuali guru mapel seperti guru pendidikan 
agama Islam lalu kita juga ada pembiasaan sholat dhuhur 
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berjama’ah supaya mengasah religiusitas siswa agar 
perilakunya terarah dan home visiting. 
Pewawancara     : Bimbingan konselingnya itu seperti apa pak? 
Kepala Sekolah  : Yang tau persisnya seperti apa itu guru kelas dan guru 
mapelnya mbak karena yang terjun langsung di lapangannya itu 
guru kelas dan guru mapel. 
Pewawancara     : Oh begitu ya pak. Lalu begini ya pak yang menjadi daya tarik 
menurut saya itu home visitingnya. Karena saya baru 
mendengar kalau di SLB itu ada program semacam itu beda 
dengan SLB yang lain seperti di SLB Prambanan contohnya 
disana tidak ada program home visitingnya pak. Bisa bapak 
jelaskan bagaimana prosedur tentang pelaksanaan home 
visitingnya tersebut? 
Kepala Sekolah  : Home visitingnya itu dilaksanakan ketika anak melakukan 
penyimpangan mbak. Seperti kemarin ada anak yang sering 
tidak masuk nah disitu guru melakukan kunjungan ke rumah 
untuk mengetahui kenapa anak tersebut sampai tidak masuk 
sekolah.  
Pewawancara     : Apa hanya karena tidak masuk sekolah saja kunjungan rumah 
baru dilakukan pak? 
Kepala Sekolah  : Jelas tidak mbak. Ada siswa yang memang benar-benar susah 
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diatur kita juga melakukan kunjungan rumah untuk mengetahui 
bagaimana sikap anak tersebut ketika di rumah dan bagaimana 
perlakuan orang tua terhadap anak tersebut. Kemudian dari situ 
kita bisa memikirkan tindakan untuk menangani anak tersebut 
itu bagaimana dan harus seperti apa. 
Pewawancara     : Oh jadi kunjungan rumah itu awal untuk melakukan tindakan 
selanjutnya ya pak dalam menangani sikap anak yang 
melakukan penyimpangan perilaku. 
Kepala sekolah  : Iya mbak. 
Pewawancara     :  Lalu siapa saja yang terlibat dalam upaya mengatasi 
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa tunagrahita 
pak? 
Kepala sekolah   : Kalau untuk bimbingan konseling semua guru berpartisipasi 
karena konseling dilakukan pada sela-sela jam pembelajaran 
berlangsung tetapi kalau untuk sholat berjama’ah yang berperan 
utama adalah guru pendidikan agama Islam dibantu guru kelas 
kemudian untuk home visitingnya dilakukan guru kelas dan 
guru pendidikan agama Islam. 
Pewawancara     : Kenapa semua guru berperan pak, apa tidak ada guru khusus 
bimbingan konseling di sekolah ini? 
Kepala Sekolah  : Tidak ada guru khusus bimbingan konseling, maka dari itu 
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semua guru berperan dalam kegiatan bimbingan konseling. 
Disini itu termasuk kekurangan tenaga pendidik sedangkan 
siswa yang ada disini termasuk banyak mbak. Ada guru yang 
sampai kewalahan menghadapi siswanya tapi mau bagaimana 
lagi memang sudah resiko mengajar siswa yang kurang dalam 
intelegensinya. 
Pewawancara     : Sejak kapan upaya tersebut dilaksanakan? 
Kepala Sekolah  : Upaya tersebut ada sejak terjadinya kasus penyimpangan 
perilaku yang menuju ke kriminal dan penyimpangan yang 
dilakukan secara terus menerus. 
Pewawancara     :  Penyimpangan seperti apa itu pak yang terjadi secara terus 
menerus? 
Kepala Sekolah  : Seperti berkelahi, tidak patuh/ menentang saat diberi tahu oleh 
gurunya, membuat gaduh dikelas. 
Pewawancara     : Penyimpangan yang dilakukan siswa sama seperti 
penyimpangan anak normal lainnya ya pak. 
Kepala Sekolah  : Iya mbak karena disini rata-rata anak nya itu tergolong 
tunagrahita ringan jadi masih mampu latih. 
Pewawancara    : Apa pernah sampai ada yang melakukan penyimpangan menuju 
ke kriminal? 
Kepala Sekolah  : Ada mbak yaitu pencurian. 
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Pewawancara     : Biasanya anak itu mencuri apa pak?  
Kepala Sekolah  : Mencuri uang teman sekelasnya pernah mbak dan itu dilakukan 
terus menerus sampai akhirnya kita melakukan penanganan 
dengan cara konseling individual/pribadi dan kunjungan rumah 
agar orang tua juga mengetahui perkembangan anaknya sejauh 
mana dan harus ditangani seperti apa. 
Pewawancara     : Apakah sampai sekarang masih ada siswa yang mencuri dan 
berkelahi? 
Kepala Sekolah  : Alhamdulillah untuk kasus pencurian sudah tidak ada mbak 
tetapi untuk berkelahi kadang-kadang saja masih ada. 
Pewawancara     : Cukup dulu untuk informasinya hari ini ya pak. Terimakasih 
sudah meluangkan waktunya untuk diwawancarai. In Syaa 
Allah besok saya kembali lagi ke sekolahan untuk melanjutkan 
penelitian ini pak. 
Kepala Sekolah  : Iya mbak. Jangan sungkan untuk datang disini. Semua guru 
siap membantu untuk memeperlancar penelitiannya. 
Pewawancara     : Iya pak bu Ning ada? 
Kepala Sekolah  : Sepertinya sedang mengajar tetapi bentar lagi jam pelajaran 
selesai mbak. Ditunggu saja disini nanti bu Ning pasti lewat 
untuk masuk kantor. 
Pewawancara     : Iya pak terimakasih. 
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FIELD NOTE 05 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Kode   : W-02 
Judul   : Wawancara Guru PAI 
Hari/tanggal  : Kamis, 9 November 2017 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Depan Ruang TU 
Informan  : Ibu Purwaningsih, S. Pd (Guru PAI) 
Setelah selesai mengajar sekitar pukul 10.00 WIB Bu Ning menyempatkan 
waktunya untuk saya wawancara, berikut hasil wawancara saya: 
Pewawancara    : Terimakasih untuk waktunya nggeh bu. Di SLB C YPLB 
Danyang ini siswanya semua khusus tunagrahita ya bu? Untuk 
sikap sosial siswanya bagaimana dalam keseharian di sekolahan? 
Guru PAI          : Iya mbak kalau SLB C itu semua siswa tunagrahita dari yang 
ringan sampai berat dan disini dimulai dari SD sampai SMA. 
Sikap sosialnya ada yang kurang dan ada juga yang sudah mulai 
bisa bersosialisasi dengan temannya maupun dengan lingkungan 
tempat tinggal. 
Pewawancara    : Yang kurang itu seperti apa bu contohnya? 
Guru PAI          : Contohnya ya ada siswa yang nakal, suka mengganggu temannya 
tetapi ada juga siswa yang pendiam menjauhkan diri dari 
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lingkungan. Karena intelegensinya yang memang kurang ya 
mbak maka dari itu sosialnya juga ikut kurang. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu. Lalu bagaimana tanggapan ibu soal kenakalan 
mereka? 
Guru PAI          : Saya anggap wajar dan memaklumi mbak karena itu tadi tingkat 
intelegensi anak di bawah rata-rata jadi mereka tidak mengerti 
dan tidak sadar dengan apa yang mereka lakukan karena mudah 
lupa juga. 
Pewawancara    : Rata-rata disini untuk tingkat intelegensinya itu masuk dalam 
kategori yang mana ya bu? 
Guru PAI          : Di sini itu ada yang tunagrahita ringan, sedang dan ada juga yang 
campuran. 
Pewawancara    : Maksudnya campuran itu bagaimana bu? 
Guru PAI          : Anak tersebut memiliki riwayat tunagrahita dan autis mbak tetapi 
tunagrahitanya yang lebih dominan. Dulu dia pindahan dari 
sekolah umum biasa tetapi karena gurunya tidak kuat akhirnya 
orang tuanya memindahkan dia di SLB sini. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu..  
Pewawancara    : Kalau untuk sikap siswa saat pembelajaran berlangsung itu 
bagaimana? Apakah sama dengan sikap siswa saat jam istirahat 
berlangsung? 
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Guru PAI          : Hampir sama mbak.  
Guru PAI          : Mbak Ulvi disini mau meneliti yang SD, SMP atau SMA? 
Pewawancara    : Saya fokus di SMP bu Ning 
Guru PAI          : Oh gitu.. 
Pewawancara    : Kalau untuk yang SMP itu bagaimana bu? 
Guru PAI          : Kalau di tingkat SMP itu rata-rata siswanya sudah mudah diatur 
karena disekolahkan dari SD terus lanjut di SMP. Tetapi ada juga 
yang masih belum bisa diatur seperti hiperaktif, kesusahan dalam 
belajar/tidak fokus, mengganggu teman, berkeliling juga ada 
mbak. Dan kita sebagai guru memaklumi hal seperti itu 
dikarenakan memang bawaannya. 
Pewawancara    : Oh berarti memang bawaan ya bu. Lalu kendala apa yang ibu 
alami saat proses pembelajaran berlangsung? 
Guru PAI          : Untuk kendalanya itu siswa susah untuk diatur mbak pengennya 
semau hatinya. Seperti yang mbak lihat waktu observasi itu 
ketika saya menerangkan pelajaran ada yang berjalan keliling 
dalam kelas, ada juga yang diam tidak mau bicara tetapi sebagian 
dari mereka sudah ada yang mau menulis dan mendengarkan 
ketika saya menerangkan pelajaran. 
Pewawancara    : Berarti seperti hiperaktif begitu ya bu? 
Guru PAI          : Iya mbak. Siswa yang hiperaktif susah untuk dikasih tau karena 
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jika sudah dikasih tau sekali pasti mereka ulangi lagi. 
Pewawancara    : Diulangi lagi bu? 
Guru PAI          : Iya diulangi lagi, hal seperti itu terjadi karena daya ingat mereka 
yang rendah seperti intelegensi mereka yang rendah juga. Sudah 
bagus kalau mereka itu ingat sama namanya sendiri. 
Pewawancara    : Sampai ada yang tidak ingat namanya bu? 
Guru PAI          : Ada mbak tetapi sekarang siswa tersebut sudah mulai bisa untuk 
mengingat namanya karena setiap hari kita kasih konseling untuk 
mengasah kemampuan daya ingatnya. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu.. 
Pewawancara    : Terus upaya apa yang ibu lakukan untuk mengatasi 
penyimpangan perilaku anak tersebut? 
Guru PAI         : Upayanya itu dari pihak sekolahan mengadakan bimbingan 
konseling pribadi disela jam pembelajaran dan juga ada sholat 
dhuhur berjama’ah jika waktu pulangnya siang. Kemudian ada 
juga kunjungan ke rumah tetapi tidak setiap bulan tetapi hanya 
diwaktu-waktu tertentu karena guru disini juga sibuk dan 
terbatas. 
Pewawancara    : Untuk bimbingan konselingnya ya bu, itu bagaimana prosedurnya 
atau tatacaranya? 
Guru PAI          : Saya kasih contoh simulasi bimbingannya ya mbak. Pada saat 
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jam pembelajaran berlangsung ada siswa yang membuat gaduh 
serta mondar-mandir di dalam kelas. Di saat itu juga bimbingan 
pribadi terjadi dengan cara menasehati dan memberikan contoh 
sikap yang baik dan benar di dalam kelas itu seperti apa. Tetapi 
anak kan tidak langsung merespon karena intelegensi yang 
rendah maka dari itu bimbingan dilakukan secara terus menerus 
dan nanti daya ingatnya lambat laun akan terasah sendiri 
walaupun sulit untuk mengingat sesuatu tapi itu sudah menjadi 
kebiasaan yang nantinya akan berdampak pada perubahan sikap 
anak tersebut. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu. Berarti konseling ini berperan penting dalam 
upaya mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita? 
Guru PAI          : Sangat berdampak mbak tetapi ya itu membutuhkan waktu yang 
lama untuk melihat hasilnya. 
Pewawancara    :  Wahh berarti ibu harus ekstra sabar untuk menghadapi anak 
tersebut ya 
Guru PAI          : Iya mbak itung-itung belajar lebih sabar lagi 
Pewawancara    : Kemudian apakah ada metode khusus yang digunakan untuk 
mengatasi penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa? 
Guru PAI          : Kalau metode ada karena daya ingat siswa rendah pengaruh dari 
daya intelegensinya tadi jadi kita menggunakan metode yang 
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terus menerus /pembiasaan untuk nasehat dan penanaman akhlak 
untuk mendisiplinkan siswa tersebut supaya kurang dalam 
melakukan penyimpangan perilaku. 
Pewawancara    : Nah dalam menunjang upaya tersebut apakah ada kegiatan lain 
seperti ekstrakulikuler? 
Guru PAI          : Di sekolah ini ada progam wajib yaitu praktek keahlian mbak 
seperti memasak, komputer, berkebun, memasang manik-manik 
untuk wadah tissu atau tas dan berkebun, jadi lebih ke bina diri. 
Karena intelegensi yang rendah maka kita asah kemampuan 
mereka untuk mencari nafkah di masa depan. Ada sedikit cerita 
mbak, di sini ada siswa yang sudah bisa membantu ibunya untuk 
mencari nafkah tambahan mbak dia orang Brati. Ketika dia 
sekolah ibunya selalu mengantar terus setiap pelajaran manik-
manik ibunya ikut membuat dan akhirnya ibunya membuat 
sendiri dirumah dibantu oleh anaknya tersebut dan sudah dikirim 
sampai ke Kalimantan. 
Pewawancara    : Wah hebat ya bu sampai ada yang sukses walaupun kurang dalam 
intelegensinya. Berarti dengan adanya program keahlian yang 
diadakan dari pihak sekolahan apakah juga mempengaruhi sikap 
anak dalam bersosial? 
Guru PAI          : Berpengaruh mbak. Karena seorang calon pengusaha harus baik 
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dalam sosialnya jadi kita tanamkan sikap sosial yang baik kepada 
anak dengan upaya-upaya tersebut. Kan tidak baik jika sikap 
sosial pengusaha itu mengarah ke yang negatif maka dari itu kita 
juga memikirkan bagaimana mengelola sikap sosial anak 
tunagrahita supaya mampu bersaing dan bersosialisasi di dalam 
masyarakat nantinya. 
Pewawancara    : Saya kira cukup sampai disini dulu ya bu untuk wawancaranya 
dilanjut besok hari senin. Terimakasih untuk informasinya bu 
Ning. Saya pamit pulang dulu. Assalamualaikum... 
Guru PAI          : Sama-sama mbak. Waalaikumsalam warahmatullahi 
wabarokaatuh. 
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FIELD NOTE 06 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Kode   : W-03 
Judul   : Wawancara Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jum’at 10 November 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Informan  : Bapak Supriyanto, S. Pd 
Pagi hari ini sekitar pukul 09.00 WIB seusai observasi mengenai sarana 
dan prasarana ditemanin kepala sekolah, saya mempersiapkan pertanyaan lanjutan 
dari hari kemarin untuk wawancara kepala sekolah. Berikut hasil wawancara saya 
dengan kepala sekolah: 
Pewawancara      : Pak kepsek bisa minta waktunya sebentar lagi untuk 
melanjutkan wawancara yang kemarin? 
Kepala Sekolah   : Bisa mbak. 
Pewawancara      :  Kemarin wawancara kita sampai dengan sejak kapan upaya 
tersebut dilaksanakan ya pak. Selanjutnya bagaimana peran 
bapak yang berkaitan dengan upaya yang dilaksanakan 
tersebut? 
Kepala Sekolah   : Peran saya mengawasi dan ikut serta dalam mengevaluasi 
hasil dari upaya tersebut mbak. Tetapi untuk sholat dhuhur 
berjama’ah saya ikut serta dalam kegiatan tersebut karena 
terbatasnya guru yang ada disekolah maka dari itu saya ikut 
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andil dalam pelaksanaannya. 
Pewawancara      : Ikut andilnya itu seperti apa pak? 
Kepala Sekolah   : Giliran untuk menjadi imam mbak. 
Pewawancara      : Lalu untuk pengawasan itu siapa yang melaksanakannya 
pak saat sholat dhuhur berjama’ah berlangsung? 
Kepala Sekolah   : Biasanya guru kelas dan guru pendidikan agama Islam, tapi 
ada wali murid juga yang ikut serta untuk mengawasi 
anaknya dalam kegiatan tersebut. 
Pewawancara      : Apakah ada absen dalam melaksanakan sholat dhuhur 
berjama’ah? 
Kepala Sekolah   : Tidak ada mbak karena murid disini sedikit jadi guru hafal 
dengan nama muridnya. 
Pewawancara      : Oh begitu ya pak.. 
Pewawancara      : Untuk perkembangan spiritual mereka menurut bapak ini 
meningkat tidak setelah diadakannya sholat dhuhur 
berjama’ah? 
Kepala Sekolah   : Ya ada yang meningkat ada yang stabil mbak. Karena disini 
kan siswanya memiliki kekurangan intelegensi makanya kita 
sebagai guru memaklumi mereka. Sudah bagus mereka mau 
ikut sholat dhuhur mbak. 
Pewawancara      : Memang biasanya ada yang tidak ikut sholat dhuhur ya pak? 
Kepala Sekolah   : Ada mbak paling 1 atau 2 anak saja itupun karena mereka 
emosi lagi labil atau memang tidak mau diajak untuk sholat 
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dhuhur berjamaah jadi kita tidak bisa memaksakan. 
Pewawancara      : Nah kalau sudah begitu bagaimana guru merayu anak 
supaya mau ikut serta dalam sholat dhuhur berjamaah? 
Kepala Sekolah   : Melalui pendekatan secara perlahan dan berturut-turut 
mbak. Lambat laun anak itu nurut sama gurunya dan mau 
diajak untuk sholat dhuhur berjamaah bersama-sama. 
Pewawancara      : Pendekatan perlahan nggeh pak.. 
Pewawancara      : Lalu menurut bapak bagaimana hasil dari upaya yang sudah 
dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam maupun guru 
kelas? 
Kepala Sekolah   : sudah ada hasilnya mbak. Kebanyakan siswa SMP disini itu 
dulunya SD nya juga disini makanya memudahkan guru 
untuk mengetahui karakter siswa masing-masing tetapi ada 
juga yang pindahan dari sekolah lain. Jangka waktu untuk 
siswa lanjutan dalam penanganan perilakunya yang 
menyimpang membutuhkan waktu yang cukup lama mbak 
bukan hanya satu atau dua tahun saja akan tetapi 
membutuhkan waktu bertahun-tahun. 
Pewawancara      : Begitu ya pak. Kemudian apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan upaya tersebut? 
Kepala sekolah    : Faktor pendukungnya datang dari pihak orang tua. Sesekali 
saya mengobrol dengan orang tua terkait perkembangan 
anaknya disekolah dan orang tua ikut membantu untuk 
131 
 
 
merubah penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak. 
Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu dari siswanya itu 
sendiri. Karena inteletual yang rendah maka guru harus 
benar-benar sabar dan tidak boleh melakukan kekerasan 
terhadap siswa tersebut. 
Pewawancara      : Apakah ada pelatihan khusus untuk mengatasi 
penyimpangan perilaku tersebut pak? 
Kepala Sekolah   : Ada mbak tetapi bukan pelatihan namun seminar lokakarya. 
Pewawancara      : Isinya dari seminar lokakarya tersebut apa saja pak? 
Kepala Sekolah   : Untuk menambah wawasan guru dalam memahami konsep 
penyimpangan perilaku khusus bagi anak luar biasa, untuk 
membantu memahami prinsip-prinsip dasar perilaku yang 
dapat dibimbing oleh guru dan untuk membantu memahami 
serta menguasai cara-cara memberikan layanan bimbingan 
kepada siswa tunagrahita dan evaluasinya. 
Pewawancara      : Lengkap ya pak sebagai pengetahuan serta pembelajaran 
guru dalam menangani siswa tunagrahita. 
Kepala Sekolah   : Iya mbak lengkap supaya guru mengetahui bagaimana cara 
menghadapi siswa tunagrahita karena tidak semua guru 
berasal dari lulusan PGLB. 
Pewawancara      : Ini pertanyaan penutup wawancara kita hari ini ya pak. Dari 
pihak sekolahan apakah diadakan rapat khusus mengenai 
perkembangan siswa? Jika iya rapat tersebut diadakan setiap 
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bulan atau setiap minggu? 
Kepala Sekolah   : Rapat pasti kita adakan mbak sama halnya sekolah biasa 
lainnya untuk membahas perkembangan siswa. Waktu 
diadakan rapatnya tidak berpatok artinya kadang 3 bulan 
sekali kadang 6 bulan sekali tetapi dalam satu tahun pasti 
diadakan rapat apalagi jika sudah mendekati tahun ajaran 
baru. 
Pewawancara      : Oh berarti minimal dalam kurun waktu satu tahun itu 
diadakan rapat 2 kali nggeh pak? 
Kepala Sekolah    : Iya mbak. 
Pewawancara       : Yang mengikuti rapat itu semua guru atau hanya guru kelas 
saja pak? 
Kepala Sekolah    : Semua guru mbak. Kadang kita juga mengadakan sosialisasi 
membahas perkembangan anak kepada wali murid agar wali 
murid mengetahui sampai sejauh mana perkembangan anak 
mereka setelah berada di sekolahan. Pasti kan beda anak 
yang disekolahkan dan tidak ya kan mbak? 
Pewawancara       : Oh iya pak pasti ada perbedaan. 
Pewawancara       : Saya kira cukup untuk informasi yang bapak berikan selama 
penelitian di sini. 
Pewawancara      : Terimakasih banyak pak atas waktunya dan terimakasih 
juga untuk semua informasi yang telah banyak berikan 
kepada saya. 
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Kepala Sekolah   : Sama-sama mbak. Saya juga senang bisa membantu dalam 
penelitian ini. 
Pewawancara      : Kalau begitu saya pamit dulu nggeh pak. Assalamualaikum  
Kepala sekolah    : Waalaikumsalam. 
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FIELD NOTE 07 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Kode   : W-04 
Judul   : Wawancara Guru PAI 
Hari/Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Depan Ruang kelas VIII 
Informan  : Ibu Purwaningsih, S. Pd 
Sekitar jam 10.00 WIB sesuai janji yang saya buat dengan bu Ning selaku 
guru Pendidikan agama Islam. Pertama-tama saya melanjutkan wawancara dan 
dilanjutkan dengan observasi sholat dhuhur berjama’ah.  
Pewawancara    : Melanjutkan wawancara yang kemarin nggeh bu. Bagaimana 
jadwal pelaksanaan konsultasi bagi anak yang melakukan 
penyimpangan perilaku? 
Guru PAI          : Pada saat jam pembelajaran berlangsung mbak, semua guru 
disini melakukan konsultasi disela-sela jam pembelajaran 
tetapi ada juga yang melakukan konsultasi saat jam istirahat 
tergantung dengan kondisi anak tersebut. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu.. kemudian jika ada siswa yang melakukan 
penyimpangan perilaku seperti tidak rapi memakai seragam 
jadi baju dikeluarkan dari celana lalu membuang sampah 
sembarangan itu bagaimana sikap guru jika melihat hal seperti 
itu? 
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Guru PAI          : Saat ada pelanggaran seperti tidak rapi dalam memakai 
seragam kemudian membuang sampah sembarangan, mondar 
mandir pada saat jam pelajaran berlangsung itu guru langsung 
menegur pada saat itu juga supaya anak tahu kesalahannya 
dimana mbak. 
Pewawancara    : Apakah ada hukuman bagi siswa yang melakukan 
pernyimpangan perilaku bu? 
Guru PAI          : Kalau hukuman tergantung apa dulu yang dia lakukan. Anak 
tunagrahita itu kan intelegnsi renah ya mbak jadi kita 
menganggap wajar jika mereka melakukan hal yang 
menyimpang tetapi hal yang menyimpang itu masih bisa 
dimaafkan seperti membuat gaduh, mengganggu temannya 
saat jam pelajaran berlangsung, kalau penyimpangannya 
sudah menuju ke kriminal kita memberikan hukuman kepada 
dia seperti berdiri di depan tiang bendera tetapi tidak lama 
juga kan kasihan anak seperti itu tidak paham apa yang dia 
lakukan apakah benar atau salah. 
Pewawancara    : Bagaimana hasil dari upaya yang ibu lakukan? 
Guru PAI          : Hasil dari upayanya bagus mbak sudah jarang siswa yang 
melakukan penyimpangan perilaku seperti halnya ada siswa 
yang dulunya nakal masih mengganggu teman dan kadang-
kadang emosinya naik sekarang sudah tidak lagi dan jarang 
mengamuk, rasa solidaritas kepada temannya malahan tinggi. 
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Pewawancara    : Sampai ada yang mencuri bu? 
Guru PAI          :  Iya tetapi dulu sekarang sudah tidak ada lagi.  
Pewawancara    : Untuk faktor penghambat dan pendukungnya apa saja bu? 
Guru PAI          : Faktor penghambat yaitu kapasitas intelegensi siswa yang 
rendah menjadikan guru harus bersabar lebih extra dalam 
menghadapi siswa tersebut karena daya ingat yang rendah 
juga dan kurangnya mengatasi rasa marah/emosional kurang 
terkontrol. Faktor pendukungnya dari pihak orang tua yang 
menyuport derta membantu dalam menasehati anak mbak. 
Pewawancara    : Oh begitu ya bu. Saya kira cukup untuk informasi yang ibu 
berikan terimakasih banyak. Selanjutnya kita bisa observasi 
pelaksanaan sholat dhuhur berjama’ah bu? 
Guru PAI          : Iya mbak sama-sama. Mari saya antar ke musholla 
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FIELD NOTE 08 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Kode   : W-05 
Judul   : Wawancara Siswa 
Hari/Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Waktu  : 12.00-12.30 WIB 
Tempat  : Depan Musholla 
Informan  : Dimas (Kelas VIII) 
Setelah pelaksanaan sholat dhuhur berjama’ah selesai sekitar pukul 12.00 
WIB saya menemui salah satu anak tunagrahita yang melakukan penyimpangan 
perilaku untuk saya wawancarai. Sebelumnya bu Ning bilang kalau mereka kurang 
paham jika ditanya dengan bahasa Indonesia karena memang keseharian mereka 
menggunakan bahasa jawa kasar atau ngoko lugu. Berikut hasil wawancaranya: 
Pewawancara    : Dek intuk takon ora? 
Siswa                : Takon opo mbak? 
Pewawancara    : Nang kelas pas ibu guru nerangke adek ngopo wae? 
Siswa                : Ngrungokke mbak tapi yo dolan jagongan karo kanca 
sebelahku 
Pewawancara    : Nek pas jam istirahat ngopo wae? 
Siswa                 : Tuku jajan mbak nang ngarep sekolahan. 
Pewawancara    : Terus ngopo meneh dek? 
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Siswa                 : Meneng wae nang njero kelas mbak. 
Pewawancara     : Adek sering ganggu kancane ora? 
Siswa                 : Ora ganggu mbak gur nggodo 
Pewawancara     : La biasane diganggu kancane ora? 
Siswa                 : Iya ono sing nakal mbak biasane njiwiti 
Pewawancara     : Terus bu guru piye nek reti adek ngomong karo kancane pas 
nang njero kelas? 
Siswa                 : Bu guru ngomong ojo rame diperhatikke ngunu mbak. 
Pewawancara     : Ora tau dihukum? 
Siswa                 : Tau mbak dikon ngadek nang ngarep kelas 
Pewawancara     : Bu guru tau nang omahmu ora dek? 
Siswa                 : Durung tau mbak. 
Pewawancara     : Ya wes yo dek. 
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FIELD NOTE 09 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Kode   : D-01 
Judul   : Dokumentasi Struktur Organisasi SLB C YPLB Danyang 
Hari/Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Waktu  : 10.00-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang TU 
Informan  : Ibu Purwa (Staf TU/Admin) 
Deskripsi data : 
Pada hari senin, 13 November 2017 peneliti datang ke sekolah untuk meminta 
dokumentasi struktur organisasi sekolah. Peneliti masuk ruangan TU dan bertemu 
dengan selaku kepala TU sekolah. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan 
peneliti yaitu mendapatkan data tentang struktur organisasi yang dimiliki oleh 
sekolah kemudia kepala TU menyuruh peneliti untuk meminta data tersebut kepada 
Ibu Purwa selaku Admin TU sekolah. Pada hari itu suasana di dalam kantor TU 
cukup sibuk karena petugas sedang mempersiapkan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan siswa SMA kelas 3. Sambutan terhadap peneliti sangat ramah dan 
pelayanan yang diberikan juga baik. 
Proses dokumentasi berlangsung di ruang TU, pertama-tama petugas admin 
mencari file tentang data struktur organisasi, setelah mendapatkan file yang dicari 
lalu diserahkan kepada peneliti menggunakan flashdisk. Beberapa dokumentasi yang 
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di dapat tentang struktur organisasi adalah tentang perkembangan jumlah guru dan 
pegawai di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan sebagai lembaga 
pendidikan inklusi berjalan dengan baik tetapi kurang seimbang dikarenakan 
kekurangan tenaga pendidik/guru sehingga dalam mengatasi penyimpangan perilaku 
anak tunagrahita masih terasa sulit. (Struktur Organisasi Terlampir) 
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FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Kode   : D-02 
Judul   : Dokumentasi Keadaan Guru Dan Siswa 
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 November 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang TU 
Informan   : Ibu Purwa (Staf TU/Admin) 
Deskripsi data : 
Pada hari Selasa, 14 November 2017 peneliti datang ke sekolah untuk 
menemui Ibu Purwa selaku Admin TU sekolah. Peneliti masuk untuk menemui Ibu 
Purwa selaku Admin untuk mendapatkan data guru dan siswa yang ada di sekolah. 
Pada hari ini peneliti berencana meminta data guru dan siswa berserta sejarah 
berdirinya, visi dan misi SLB C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
Kemudian peneliti bertemu Ibu Purwa untuk mendapatkan data tersebut. Pada saat itu 
suasana terlihat tidak terlalu sibuk, karena masih pagi dan staf TU terlihat santai 
dengan meminum teh yang dibuatkan oleh penjaga sekolahan. Sambutan terhadap 
peneliti cukup baik untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan data tersebut. 
Peneliti dipersilahkan duduk di kursi tamu yang berada di ruang TU dan diberi 
minum. 
Proses dokumentasi berlangsung di dalam ruang TU, pertama-tama admin 
mencari file tentang data guru dan siswa setelah itu admin mencari data tentang 
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sejarah berdirinya SLB C YPLB Danyang beserta visi dan misinya. Dokumen yang 
didapatkan berupa file sebanyak 4 data yaitu data lembaga, data guru, data siswa, data 
sejarah berdirinya dan data visi serta misi SLB C YPLB Danyang Purwodadi 
Kabupaten Grobogan. 
Data lembaga tersebut berisi data umum sekolah, sarana dan prasarana, visi 
dan misi, rekap pendidik dan tenaga kependidikan dan ekstrakulikuler. Selanjutnya 
data guru dan siswa yaitu berisi tentang nama guru, status kepegawaian guru, alamat 
rumah sedangkan data siswanya berisi tentang nama siswa, status tempat tinggal dan 
alamat rumah. Semua mencakup identitas guru dan siswa lengkap. (Dokumentasi 
telampir) 
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FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Kode   : D-03 
Judul   : Dokumentasi Foto Kegiatan Konseling Dan Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 November 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Lingkungan SLB C YPLB Danyang 
Informan  : Ibu Purwaningsih, S. Pd  
Deskripsi data : 
Pada hari Rabu, 15 November 2017 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke  SLB 
C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan. Peneliti terlebih dahulu bertemu 
dengan Bapak Supriyanto selaku kepala SLB C YPLB Danyang Purwodadi dan 
menyampaikan maksud kedatangan yaitu mengambil foto kegiatan dikelas dalam 
rangka upaya mengatasi penyimpangan perilaku anak tuangrahita dan foto 
lingkungan sekolah, kemudian mengantarkan peneliti ke ruang kelas untuk bertemu 
dengan bu Ning. Sambutan yang diberikan siswa dan guru terhadap peneliti baik. 
Proses dokumentasi pengambilan foto berlangsung dengan di awali memfoto 
kegiatan yang sedang berlangsung di dalam kelas, foto ruang pengembangan bina 
diri, foto ruang-ruang kelas untuk mengetahui sarana dan prasarana yang diberikan 
oleh pihak sekolah, foto lingkungan sekolah yang mencakup taman bermain 
kemudian tempat parkir dan halaman sekolah serta hasil praktek keahlian berkebun 
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siswa tunagrahita. Kemudian yang terkahir yaitu dokumentasi foto antara subjek dan 
informan.  
Setelah proses dokumentasi selesai, bu Ning memberikan balasan surat ijin 
penelitian yang saya berikan kepada sekolah sebagai bukti bahwa saya benar-benar 
melakukan penelitian di SLB C YPLB Danyang Purwodadi untuk memenuhi 
persyaratan penyusunan skripsi. 
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lampiran 7 (Tabel 1). Struktur organisasi SLB C YPLB Danyang Purwodadi
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Lampiran 8 
Tabel 2.  DAFTAR GURU DAN KARYAWAN 
NO NAMA JENIS 
KELAMIN 
JENIS PTK STATUS 
KEPEGAWAIAN 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
Anif Maqsudah 
Ardhika Yusuf B. 
Canang Takari T. 
Claudi Dominico  
Desi Indarwati 
Henik Munkhoniah 
Jayadi 
Linda Pratiwi F. 
Noor Baetik 
Puji Indrati 
Purwaningsih 
Ridwan 
Supriyanto 
Sutji Sulistyowati 
Yuliani 
P 
L 
L 
P 
P 
P 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Mapel 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Mapel 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
GTY/PTY 
GTY/PTY 
PNS 
GTY/PTY 
GTY/PTY 
GTY/PTY 
PNS 
GTY/PTY 
PNS 
PNS 
GTY/PTY 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
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Lampiran 9 
Tabel 3. DATA SISWA 
NO NAMA JENIS 
KELAMIN 
KEBUTUHAN AGAMA 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
DIKY RIYANTO 
DWIMPIE V. R 
IDRIS ABDUL 
SHIKA AHSANI 
SOFYANA NUR F. 
VERA ERISKA 
AYU CATRI INDAH 
DIMAS AJI P. 
EDO RIYANTO 
FARIDA RAHMAWATI 
MELISA DENI M. 
NURUL INAYAH 
PINGKI AYU N. 
REVO ANTOMI 
TIYAS WAHYU N. 
ULLY SABTA R. 
ANDI SETIAWAN 
SAFAATUR ROHMAH 
SIGIT ARYO SETO 
SITI HARTATIK 
L 
L 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
P 
P 
L 
P 
L 
P 
C-Tunagrahita Ringan 
C1-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C1-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
C-Tunagrahita Ringan 
Islam 
Kristen 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Lampiran 10 
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Tabel 4. SARANA PRASARANA 
NO NAMA 
PRASARANA 
NAMA SARANA KONDISI STATUS 
KEPEMILIKAN 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
 
Tempat Parkir 
Taman Bermain 
Ruang Kelas  
Ruang Keterampilan 
Kantor TU 
Kantor Guru 
Kantor Kepsek 
Toilet 
Musholla 
Lapangan Upacara 
Meja Guru 
Kursi Guru 
Meja Siswa 
Kursi Siswa 
Papan Tulis 
Peta 
Kemoceng 
Sapu 
Tempat Sampah 
Vas bunga 
Kipas Angin 
Komputer 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
  
Lampiran 11 
Sarana dan prasarana di SLB C YPLB Danyang Purwodadi Grobogan 
  
Depan ruang kelas Tempat parkir 
  
Halaman sekolah Ruang kelas 
  
  
Foto kegiatan konseling, pembiasaan sholat dhuhur berjama’ah untuk 
mengatasi penyimpangan perilaku anak tunagrahita di SLB C YPLB 
Danyang Purwodadi 
  
Konseling di kelas Konseling di kelas 
  
Sholat dhuhur berjama’ah Keterampilan TIK 
  
  
  
Keterampilan memasak Wawancara bersama Ibu 
Purwaningsih (Guru PAI) dan Bapak 
Supriyanto (Kepsek) 
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Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama     : Ulvi Noorika Azkia 
Tempat/ Tanggal Lahir  : Grobogan, 29 Januari 1995 
Alamat Rumah : Selo Rt 02 Rw 002 Kec. 
Tawangharjo Grobogan 
Agama     : Islam 
Kewarganegaraan   : WNI 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Anak ke    : Pertama dari Tiga Saudara 
Nama Ayah    : W. Abdul Hamid, S. Ag 
Nama Ibu    : Zakiah Inayati, S. Ag 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. RA Sunniyyah Selo   : 1999-2000 
2. MI Sunniyyah 1 Selo  : 2001-2007 
3. SMP N 1 Tawangharjo  : 2007-2010 
4. SMA N 1 Wirosari  : 2010-2013 
5. IAIN Surakarta   : 2013-2017 
 
 
 
 
 
